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ABSTRAK

Pambudi, Achmad Yogi. 2015. Induksi Tunas Bawang Dayak (Eleutherine
americana  Merr.) dengan Penambahan Konsentrasi IBA
(Indolebutyric acid ) dan BAP (Benzil amino purin) pada Media In
Vitro. Skripsi. Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr.
Evika Sandi Savitri, M.P dan Ach. Nasichuddin, M.A

Kata kunci : Kultur Jaringan, IBA, BAP, Bawang dayak

Bawang dayak merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat obat.
Bulbus tanaman bawang dayak dimanfaatkan sebagai obat kanker payudara oleh
masyarakat lokal Kalimantan, perbanyakan tunas bawang dayak di lakukan
secara in vitro untuk mendapatkan tanaman dalam jumlah besar dalam
waktu yang relatif singkat serta bebas penyakit. Perbanyakan tunas bawang
dayak dilakukan secara Invitro dengan menambahkan berbagai konsentrasi
Auksin dan Sitokinin yang tepat untuk induksi tunas bawang dayak pada media
MS. Auksin yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBA (Indolebutyric acid)
dan sitokinin yang digunakan dalam penelitian ini adalah BAP (Benzil amino
purin).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuikonsentrasi yang
terbaik penambahan IBA dan BAP untuk menginduksi tunas bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.) dan untuk mengetahui interaksi IBA dan BAP
terhadap induksi tunas bawang dayak (Eleutherine americana Merr.). Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan UIN Maliki Malang dari bulan
juli-agustus 2015. Penelitian ini menggunakan perlakuan kombinasi antara IBA
dan BAP, dimana konsentrasi IBA yang di gunakan adalah O ppm, 0,5 ppm, 1
ppm dan 2 ppm dan konsentrasi BAP yang digunakan adalah 0 ppm, 1 ppm, 2
ppm dan 3 ppm. Setiap perlakuan diulang 3 kali. Data di analisis dengan uji
DMRT pada taraf 5%.

Hasil Penelitian menunjukkan kombinasi zat pengatur tumbuh IBA dan
BAP yang paling baik adalah perlakuan IBA 1 ppm + BAP 2 ppm karena
memiliki persentase tumbuh dan tinggi tunas yang tinggi, dan jumlah daun
dengan rata-rata paling banyak dari pada perlakuan lainnya.
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ABSTRACT

Pambudi, Achmad Yogi. 2015. The effect of the concentration of IBA (Indole
butyric acid) and BAP (Benzyl amino purine) toward Induction of
Dayak onion buds (Eleutherine americana Merr.) on the MS media.
Thesis. Studies course of Biology, Faculty of Science and Technology,
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor by
Dr. Devika Sandi Savitri, M.P and Ach. Nasimuddin, M.A

Keywords: System culture, IAA, BAP, Dayak onion
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Dayak onion is one of the medicinal plants. The bulb of Dayak onion
used as a breast cancer drug by the local people of Borneo, to increase the buds of
Dayak onion is did in vitro to get crops in large quantities in a relatively short
time and free of disease. The multiplication of buds of Dayak onion performed in
vitro by adding various concentrations of auxin and cytokinin is right for
inductions of Dayak onion buds on the MS media. Auxin used in this research is
IBA (Indolebutyric acid) and cytokinin used in this research is BAP (Benzyl
amino purine).

The objective of this research was to determine the best concentration of
the addition of IBA and BAP to induce the bud of Dayak onion (Eleutherine
americana Merr.) and to determine the interaction of IBA and BAP toward
induction of Dayak onion buds (Eleutherine mericana Merr.). The research
conducted at the Laboratory of System Culture UIN Maliki of the month of July-
August 2015. This research used combination treatment between IBA and BAP,
where the concentrations of IBA used are 0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm, 2 ppm and
BAP concentrations used were 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm and 3 ppm. Each treatment
was repeated 3 times. The data analyzed by DMRT at 5% level.

The research results showed the combination of growth regulators IBA
and BAP was the best treatment IBA 1 ppm + BAP 2 ppm because it has a high
percentage of growing and high buds, the number of leaves with an average of at

most than other treatments.
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Abstrak

Pambudi, Achmad Yogi. 2015.Induksi Tunas Bawang Dayak Eleutherine americana
Merr.) dengan Penambahan Konsentrasi IBA (Indolebutyric acid ) dan BAP
(Benzil amino purin) pada Media In Vitro. Skripsi. Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Dr. Evika Sandi Savitri, M.P dan Ach. Nasichuddin, M.A

Kata kunci : Kultur Jaringan, IBA, BAP, Bawang dayak

Bawang dayak merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat obat. Bulbus tanaman
bawang dayak dimanfaatkan sebagai obat kanker payudara oleh masyarakat lokal
Kalimantan, perbanyakan tunas bawang dayak di lakukan secara in vitro untuk
mendapatkan tanaman dalam jumlah besar dalam waktu yang relatif singkat serta
bebas penyakit. Perbanyakan tunas bawang dayak dilakukan secara Invitro dengan
menambahkan berbagai konsentrasi Auksin dan Sitokinin yang tepat untuk induksi tunas
bawang dayak pada media MS. Auksin yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBA
(Indolebutyric acid) dan sitokinin yang digunakan dalam penelitian ini adalah BAP (Benzil
amino purin).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi yang terbaik
penambahan IBA dan BAP untuk menginduksi tunas bawang dayak (Eleutherine americana
Merr.) dan untuk mengetahui interaksi IBA dan BAP terhadap induksi tunas bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan
UIN Maliki Malang dari bulan juli-agustus 2015. Penelitian ini menggunakan perlakuan
kombinasi antara IBA dan BAP, dimana konsentrasi IBA yang di gunakan adalah 0 ppm, 0,5
ppm, 1 ppm dan 2 ppm dan konsentrasi BAP yang digunakan adalah O ppm, 1 ppm, 2 ppm
dan 3 ppm. Setiap perlakuan diulang 3 kali. Data di analisis dengan uji DMRT pada taraf 5%.

Hasil Penelitian menunjukkan kombinasi zat pengatur tumbuh IBA dan BAP yang
paling baik adalah perlakuan IBA 1 ppm + BAP 2 ppm karena memiliki persentase
tumbuh dan tinggi tunas yang tinggi, dan jumlah daun dengan rata-rata paling banyak
dari pada perlakuan lainnya.
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Dayak onion is one of the medicinal plants. The bulb of Dayak onion used as a
breast cancer drug by the local people of Borneo, to increase the buds of Dayak onion is
did in vitro to get crops in large quantities in a relatively short time and free of disease. The
multiplication of buds of Dayak onion performed in vitro by adding various concentrations
of auxin and cytokinin is right for inductions of Dayak onion buds on the MS media. Auxin
used in this research is IBA (Indolebutyric acid) and cytokinin used in this research is BAP

(Benzyl amino purine).

The objective of this research was to determine the best concentration of the
addition of IBA and BAP to induce the bud of Dayak onion (Eleutherine americana Merr.)
and to determine the interaction of IBA and BAP toward induction of Dayak onion buds
(Eleutherine mericana Merr.). The research conducted at the Laboratory of System Culture
UIN Maliki of the month of July-August 2015. This research used combination treatment
between IBA and BAP, where the concentrations of IBA used are 0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm,
2 ppm and BAP concentrations used were 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm and 3 ppm. Each treatment

was repeated 3 times. The data analyzed by DMRT at 5% level.

The research results showed the combination of growth regulators IBA and BAP
was the best treatment IBA 1 ppm + BAP 2 ppm because it has a high percentage of
growing and high buds, the number of leaves with an average of at most than other

treatments.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Prospek pengembangan tanaman obat sangat cerah pada masa mendatang
ditinjau dari berbagai faktor pendukung. Faktor pendukungnya seperti tersedianya
sumber kekayaan alam Indonesia dengan keanekaragaman hayati terbesar kedua di
dunia. Sejarah pengobatan tradisional telah dikenal lama oleh nenek moyang dan
diamalkan secara turun temurun sehingga menjadi warisan budaya bangsa, isu global
back to nature sehingga meningkatkan pasar produk herbal Indonesia. Namun
demikian krisis moneter menyebabkan pengobatan tradisional menjadi pilihan utama
bagi sebahagian besar masyarakat dan kebijakan pemerintah berupa berbagai
peraturan perundangan yang menunjukkan perhatian serius bagi pengembangan
tanaman obat (Kintoko, 2006) .

Allah berfirman dalam Al Qur’an surat asy-syu’ara ayat 7 - 8 yang berbunyi :
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Artinya: Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang
baik?. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu
tanda kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beriman (QS. Asy-
Syu’ara: 7-8).



Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwasanya Allah telah menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan yang baik, oleh karena itu manusia diharapkan untuk
memperhatikan hal tersebut (Shihab, 2002), yang dimaksud tumbuhan yang baik di
atas bukanlah tumbuhan yang bagus dan enak rasanya, akan tetapi tumbuhan yang
juga mengandung zat-zat yang bermanfaat untuk kesehatan manusia. Salah satu
tumbuhan yang mempunyai banyak manfaat adalah Bawang Dayak. Tumbuhan ini
dikenal mempunyai banyak manfaat.

Penggunaan obat tradisional pada masyarakat Indonesia saat ini semakin
berkembang. Banyak masyarakat tertarik untuk mengobati segala penyakit yang
dideritanya dengan pengobatan tradisional dari berbagai ragam tanaman obat
Indonesia (Harmanto, 2007). Salah satunya yaitu tanaman bawang dayak (Eleutherine
Americana Merr.) yang dipercaya sebagai tanaman obat multifungsi untuk berbagai
penyakit. Dalam umbi bawang dayak terkandung senyawa fitokimia antara lain:
alkaloid, glikosid, flavonoid, fenolik, streroid, dan tannin yang mana senyawa-
senyawa tersebut diduga memiliki efek antimikroban (Mierza, 2011).

Bawang dayak merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat obat. Bulbus
tanaman bawang dayak dimanfaatkan sebagai obat kanker payudara oleh masyarakat
lokal Kalimantan, selain juga dapat digunakan untuk mengatasi gangguan jantung,
meningkatkan daya tahan tubuh, sebagai antiinflamasi, antitumor serta dapat
menghentikan pendarahan (Sa’roni, 1987).

Saat ini kendala yang dihadapi dalam pengembangan bawang dayak adalah

ketersediaan bibit, baik kualitas maupun kuantitas. Bawang dayak selama ini



diperbanyak secara vegetatif. Teknik perbanyakan yang sering dilakukan petani
adalah dengan menggunakan umbi (Hobir et al., 1992).

Pada bidang pertanian, perbanyakan tumbuhan atau perbanyakan bibit
tumbuhan secara besar-besaran kadang-kadang sangat diperlukan. Namun
perbanyakan tumbuhan dengan teknik konvensional seringkali menghadapi kendala
teknis, lingkungan maupun waktu. Sebagai contoh perbanyakan tanaman dengan
menggunakan biji memerlukan waktu yang relatif lama dan seringkali hasilnya tidak
seperti tanaman induknya. Kendala lain yang juga sering muncul adalah gangguan
alam, baik yang disebabkan oleh jasad hidup, misalnya hama dan penyakit maupun
cekaman lingkungan yang dapat menggangu keberhasilan perbanyakan tanaman di
lapangan. Sejalan dengan makin berkembangnya ilmu pengetahuan terutama bidang
teknologi, kendala-kendala tersebut dapat diatasi antara lain melalui teknik kultur
jaringan (Gunawan, 1995).

Kultur jaringan merupakan suatu metode untuk mendapatkan tanaman dalam
jumlah besar dalam waktu yang relatif singkat serta bebas penyakit. Multiplikasi
tanaman yang tinggi dapat dihasilkan dari tanaman yang ditumbuhkan secara in vitro.
Produksi bibit berkualitas juga dapat dihasilkan dengan metode kultur jaringan.
Produksi bibit yang berkualitas baik, homogen, dalam jumlah banyak, dan dalam
waktu singkat sulit didapatkan dengan teknik budidaya secara konvensional (Hobir et
al., 1992). Kultur jaringan merupakan salah satu cara perbanyakan tanaman secara
vegetatif. Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan cara
mengisolasi bagian tanaman seperti daun, mata tunas, serta menumbuhkan bagian-

bagian tersebut dalam media buatan secara aseptik yang kaya nutrisi dan zat pengatur



tumbuh dalam wadah tertutup yang tembus cahaya sehingga bagian tanaman dapat
memperbanyak diri dan bergenerasi menjadi tanaman lengkap (Tribowo, 2008).

Media yang digunakan pada kultur jaringan harus dapat menyediakan unsur
hara makro dan mikro yang dibutuhkan eksplan untuk tumbuh. Selain unsur hara,
media juga harus mengandung karbohidrat atau gula yang menjadi sumber karbon
untuk media melakukan fotosintesis (Gunawan, 1992).

Terdapat lima kelompok zat pengatur tumbuh yang terdapat di dalam tanaman
yaitu terdiri dari auksin, sitokinin, giberelin, asam absisik dan etilen yang masing-
masing memiliki ciri khas dan pengaruh yang berlainan terhadap proses fisiologi
(Abidin, 1983). Kelima zat pengatur tumbuh ini terdapat di dalam tanaman dalam
berbagai bentuk, sehingga sulit untuk mengerti cara kerja masing - masing dengan
baik (Wattimena, 1988).

Zat pengatur tumbuh pada tanaman adalah senyawa organik bukan hara, yang
dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses
fisiologi tumbuhan. Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi beberapa golongan
yaitu golongan auksin, sitokinin, giberelin dan inhibitor Zat pengatur tumbuh yang
banyak digunakan dalam kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin (Hendaryono
dan Wijayani, 1994).

Pada umumnya auksin digunakan untuk menginduksi pembentukan kalus,
kultur suspensi, dan akar, yaitu dengan memacu pemanjangan dan pembelahan sel di
dalam jaringan cambium. Untuk memacu pembentukan kalus embriogenik dan
struktur embrio somatik seringkali auksin diperlukan dalam konsentrasi yang relatif

tinggi (Pierik, 1987). Auksin berperan terhadap pertumbuhan dan perkembangan



tanaman. Dilihat dari segi fisiologi, salah satu peran auksin adalah mempengaruhi
pertumbuhan batang (stem growth). Hubungannya dengan pertumbuhan tanaman
peranan auxin sangat erat sekali (Santoso, 2004).

Zat pengatur tumbuh auksin (IAA, NAA, IBA, 2,4-D) dapat menginduksi
perakaran, sedangkan sitokinin (Kinetin, Zeatin, BAP/BA, 2ip, Thidiazuron)
digunakan untuk menginduksi tunas. Keduanya biasanya digunakan pada konsentrasi
yang bervariasi (Hennen, 1983). Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa zat
pengatur tumbuh IBA memegang peranan penting pada proses pembelahan dan
pembesaran sel, terutama di awal pembentukan akar. Hal ini menunjukkan IBA
memiliki kemampuan paling baik dalam menginduksi terbentuknya akar bila
dibandingkan dengan jenis auksin lainnya.

IBA merupakan zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam kultur
jaringan tumbuhan diantara nya adalah oleh Muhallilin dan Hary (2012) tentang
Induksi akar dari ginseng jawa dengan zat pengatur tumbuh auksin secara In Vitro,
Dwi dan Ida (2010) tentang perbanyakan pada bawang putih dan berdasarkan Sains
dan Teknologi Farmasi (2007) tentang multiplikasi tunas dan plantet pada tanaman
Ophiorriza communis secara In Vitro yang menununjukkan bahwa IBA memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan eksplan dalam kulotur jaringan.

Sitokinin adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang memiliki peranan dalam
proses pembelahan sel. Beberapa efek fisiologis dari sitokinin ialah mendorong
pembelahan sel, mempengaruhi perkembangan embrio, memperlambat proses
penghancuran butir-butir Klorofil, memperlambat proses senesen pada daun, buah dan

organ-organ lainnya (Wattimena, 1988).



Zat pengatur tumbuh yang termasuk golongan sitokinin yaitu kineatin, zeatin,
ribosil dan bensil aminopurin (BAP), 2-iP, Thidiazuron (Hendaryono dan Wijayani,
1994 dalam Shiddiqi et al, 2013). Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin
alami (misal : kinetin, zeatin) dan beberapa lainnya sitokinin sintetik yaitu BAP (6-
benzilaminopurin) dan 2-iP (Intan, 2008).

Menurut George & Sherrington (1984) Salah satu jenis ZPT dari golongan
sitokinin yang sering dipakai dalam kultur jaringan vyaitu BAP (6-
benzylaminopurine). Benzil amino purine (BAP) merupakan salah satu sitokinin
sintetik yang aktif dan daya merangsangnya lebih lama karena tidak mudah dirombak
oleh enzim dalam tanaman.

BAP merupakan zat pengatur tumbuh jenis sitokinin yang sering digunakan
dalam kultur jaringan tumbuhan diantara nya adalah Pada penelitian yang di lakukan
oleh Rufaida (2013), konsentrasi BAP terbaik untuk pertumbuhan tunas bawang
merah (Allium ascalonium), penelitian Eka (2008) tentang konsentrasi BAP terhadap
tanaman manggis, dan Sobardini (2006) tentang perbanyakan cepat tanaman nilam
(Pogestemon cablin) secara kultur jaringan yang dalam penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa BAP memberikan pengaruh yang nyata terhadap prtumbuhan
eksplan dalam kultur jaringan

Kombinasi antara sitokinin dengan auksin dapat memacu morfogenesis dalam
pembentukan tunas (Flick et al. 1993). IBA dan BAP merupakan zat pengatur
tumbuh yang sudah sering dilakukan sebelumnya odalam kultur jatingan tumbuhan
diantaranya adalaha penelitian yang di lakukan oleh Made (2011) penambahan ZPT

dari IBA dan BAP pada tanaman anggrek (Vitis vinifera L.) melalui kultur jaringan,



Mulyono (2010) tentang pengaruh pemberian IBA dan BAP terhadap pertumbuhan
tanaman gaharu, Penelitian Astuti (2014) tentang induksi tunas dan perakaran
bamboo kuning (Bambusa vulgaris) secara In Vitro dan Penelitian Nuji (2010)
tentang penggunaan IBA dan BAP untuk merangsang pembentukan tunas lengkeng
(Dimorcapus longan) varietas pingpong secara In Vitro dimana pada penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi IBA dan BAP
memberikan pengaruh yang nyata pada kultur jaringan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas tentang konsentrasi IBA dan
BAP yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dengan metode kultur jaringan
tumbuhan dapat menjadi landasan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi yang
tepat antara IBA dan BAP terhadap induksi tunas Bawang dayak (Eleutherine

americana Merr.).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh pemberian konsentrasi IBA terhadap induksi tunas
bawang dayak (Eleutherine americana Merr.)?
2. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi BAP terhadap induksi tunas bawang
dayak (Eleutherine americana Merr.)?
3. Apakah terdaat pengaruh interaksi IBA dan BAP yang tepat terhadap induksi

tunas bawang dayak. (Eleutherine americana Merr.)?



1.3 Tujuan
Tujuan dalam Penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh konsentrasi IBA terhadap induksi tunas bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.).
2. Mengetahui pengaruh konsentrasi BAP terhadap induksi tunas bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.).
3. Mengetahui pengaruh interaksi IBA dan BAP terhadap induksi tunas bawang

dayak (Eleutherine americana Merr.).

1.4 Hipotesis
Hipotesis dalam Penelitian ini adalah :
1. Terdapat pengaruh konsentrasi penambahan IBA untuk menginduksi tunas
bawang dayak (Eleutherine americana Merr.).
2. Terdapat pengaruh konsentrasi BAP terhadap induksi tunas bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.).
3. Terdapat pengaruh interaksi IBA dan BAP terhadap induksi tunas bawang

dayak (Eleutherine americana Merr.)

1.5 Manfaat
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
pengaruh penambahan IBA dan BAP pada media MS dalam kultur bawang

dayak (Eleutherine americana Merr.).



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berapa konsentrasi
yang optimal penambahan IBA dan BAP pada media MS dalam kultur
bawang dayak (Eleutherine americana Merr.).

3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan untuk penelitian

lebih lanjut mengenai kultur bawang dayak (Eleutherine americana Merr.).

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bawang dayak diperoleh dari Samarinda di JI. Suparman No. 12 Termindung
Permai Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda Kalimanta Timur.

2. Ukuran eksplan yang digunakan 1,5 cm dan diameter 3 mm

3. Media yang digunakan adalah media MS (Murashige and Skoog).

4. ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) menggunakan IBA dan BAP.

5. Konsentrasi yang digunakan adalah IBA 0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm dan
BAP 0 ppm, 1 ppm, 2, ppm, dan 3 ppm.

6. Pengamatan dilakukan setiap hari selama 3 minggu

7. Parameter yang diamati adalah kecepatan tumbuh, tinggi tunas, diameter

umbi, dan jumlah daun



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bawang Dayak
2.1.1 Deskripsi Bawang Dayak

Bawang sabrang (Eleutherine americana Merr.) dikenal dengan nama
bawang dayak atau bawang hantu merupakan tumbuhan khas Kalimantan
Tengah. Tumbuhan ini secara turun temurun telah dipergunakan oleh
masyarakat Dayak sebagai tumbuhan obat untuk berbagai jenis penyakit seperti
kanker payudara dan kolon, hipertensi, diabetes mellitus, hiperkolesterol dan
stroke. Penggunaan bawang sabrang dapat digunakan dalam bentuk segar,
simplisia, manisan dan dalam bentuk bubuk (powder) (Harmanto, 2007).

Bawang dayak merupakan tanaman perdu. Tumbuhan ini dapat ditanam
dengan cukup mudah, dalam jangka waktu enam bulan umbinya dapat
dimanfaatkan. Tanaman ini mengandung alkaloid, glikosida, flavonoid, flenoid
dan steroid (Herbone, 1987).

Menurut Backer (1965) menyatakan bahwa klasifikasi bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Subclass : Liliadae

Ordo - Liliales

Family : Iridaceae

Genus : Eleutherine

Spesies : Eleutherine americana Merr.

10
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Gambar 2.1 Tanaman Bawang Dayak (Eleutherine americana Merr)
(Sumber: Koleksi Pribadi Peneliti)

2.1.2 Penyebaran Bawang Dayak

Penyebaran bawang dayak ditemukan mulai dari semenanjung Malaysia
hingga fillipina, sumatera (bawan kapal), Kalimantan (bawang hantu atau
bawang makkah), jawa (brambang sabang, bawang siyem, lulupan sapi, teki
sabrang, bebawangan beureum), Sulawesi dan Nusa Tenggara. Secara ekoogis
tumbuhan bawang dayak tumbuh di daerah pegunungan pada ketinggian 600-
2000 meter di atas permukaan laut (Yusni, 2008).
2.1.3 Morfologi Bawang Dayak

Bawang sabrang merupakan terna yang merumpun sangat kuat dengan
tinggi 26 hingga 50 cm. Umbi berada di bawah tanah berbentuk bulat telur
memanjang dan berwarna merah. Bunga berwarna putih, mekar jam lima sore

hari dan jam tujuh menutup kembali. Daun tunggal, letak daun berhadapan,



12

warna daun hijau muda, bentuk daun sangat panjang dan meruncing (acicular),
tepi daun halus tanpa gerigi (entire), pangkal daun berbentuk runcing (acute)
dan ujung daun meruncing (acuminate) permukaan daun atas dan bawah halus
(glabrous), tulang daun parallel atau sejajar (Krismawati dan Sabran, 2004).

Umbi bawang sabrang atau bawang dayak (Eleutherine americana
Merr.) adalah tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Iridaceae. Kandungan
kimia umbi bawang sabrang yang telah dilaporkan adalah tanin, polifenol,
flavonoid, kuinon, glikosida, asam stearat, asam galat, eleutherinone,
eleutherol, eleutherine dan isoeleutherin. Umbi tanaman ini telah digunakan
secara tradisional sebagai obat kanker payudara, sedang daunnya bermanfaat
sebagai pelancar air susu ibu (ASI) (Rusmiati, 2012).

Bawang dayak merupakan semak, berumpun, tumbuhan semusim dan
tinggi sekitar 50 cm. bawang dayak memiliki bagian-bagian antara lain :

a. Daun
Tunggal, lonjong dan berujung runcing dengan pangkal yang
tumpul, pertulangan menyirip, warna hijau (daun seperti tanaman

Anggrek tanah) (Yusni, 2008).
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Gambar 2.2 Daun Bawang Dayak (Eleutherine americana Merr.)
(Sumber: Koleksi Pribadi Peneliti)

Batang

Tumbuh tegak atau merunduk, basah dan berumbi. Tumbuhan
ini menyukai tempat yang terbuka dan kaya akan tanah humus dan
cukup lembab, untuk menanamnya menggunakan umbi (Yusni, 2008).
Umbi

Bawang dayak mempunyai banyak jenis dengan bentuk dan jenis
yang beragam seperti bawang merah, bawang putih dan berbagai jenis
bawang lainnya. Ciri spesifik tanaman ini adalah umbi tanaman
berwarna merah menyala dengan permukaan yang sangat licin. Letak

daun berpasangan dengan komposisi daun bersirip ganda. Tipe
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pertulangan daun sejajar dengan tepi daun licin dan bentuk daun
berbentuk pita berbentuk garis (Fatimah, 2014).

Pada tanaman bawang dayak umumnya berbentuk lonjong, bulat
telur, merah seperti bawang merah, tidak berbau sama sekali. Umbi
dapat dikonsumsi setelah berumur enam bulan dengan tinggi 20 — 40

cm dan lebar 1,5 — 3 cm (Yusni, 2008).

Gambar 2.3 Umbi Bawang Dayak (Eleutherine americana Merr.)
(Sumber: Koleksi Pribadi Peneliti)
. Bunga
Tanaman bawang dayak mempunyai bunga berupa bunga
tunggal, warnanya putih, terdapat pada ketiak-ketiak daun atas, dalam
rumpun-rumpun bunga yang terdiri dari 4 sampai 10 bunga. Bunganya

mekar menjelang sore, jam 5 sampai jam 7 sore dan kemudian menutup
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kembali (Becker, 1968). Bunga tunggal, warna putih, berkelopak enam

dan mekar pada waktu sore hari (Yusni, 2008).

2.1.4 Kandungan Bawang Dayak

Bawang Dayak meengandung senyawa- senyawa kimia seperti alkaloid,
glikosid, flavonoid, fenolik, steroid dan tanim yang merupakan sumber
potensial untuk dikembangkan seagai tanaman obat. Alkaloid memiliki fungsi
sebagi antimikroba. Selain itu alkaloid, glikosid dan flavonoid juga memiliki
fungsi sebagai hipoglikemik sedangkan anin biasa digunakan sebagai obat sakit
perut (Rusmiati, 2012).

Alkaloid yang terkadung dalam bawang dayak adalah suatu golongan
senyawa organic yang memilki paling sedikit satu atom nitrogen. Kebanyakan
alkaloid berupa padatan Kristal dengan titik lebur tertentu, tidak berwarna dan
bersifat basa. Alkaloid dapat ditemukan pada berbagai bagian tumbuh —
tumbuhan seperti pada biji, daun, ranting dan kulit batang. Hamper semua
alkaloid mempunyai efek biologis tertentu, ada yang beracun da nada yang
sangat berguna sebagai obat. Kadar air yang dimiliki bawang dayak dalam
serbuk simplisia sekitar 8,96%, kadar sari yang larut dalam air adalah 8,03%,
kadar sari yang larut dalam etanol adalah 9,6%. Ekstrak etanol bawang dayk

juga memiliki efek antioksidan yang kuat (Rusmiati, 2012).
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2.2 Kultur Jaringan Tumbuhan
2.2.1 Pengertian Kultur Jaringan Tumbuhan

Kultur in vitro berawal dari konsep dasar yang diberikan Scheleiden
(1838) dan Schwann (1839) yang menyatakan bawa sel merupakan unit
fungsional. Kultur jaringan tanaman bermula dari pembuktian sifat totipotensi
(total genetic potential) sel, yaitu setiap sel tanaman dilengkapi dengan
informasi genetik dan perangkat fisiologis yang lengkap untuk tumbuh dan
berkembang menjadi tanaman yang lengkap kembali (Gunawan, 1992).

Di Indonesia kultur in vitro secara umum disebut sebagai kultur
jaringan. Menurut Gunawan (1992) kultur jaringan adalah suatu metode untuk
mengisolasi bagian tanaman seperti protoplasma, sel, dan sekelompok sel,
jaringan dan organ, serta menumbuhkan dalam kondisi aseptik, sehingga
bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi
tanaman utuh kembali. Torres (1989) menyatakan tujuan utama dari
perbanyakan in vitro tanaman sayuran meliputi produksi plantlet dari tanaman
yang sulit diperbanyak dari biji, produksi bahan tanaman bebas virus dan
perbaikan tanaman melalui modifikasi genetika.

Kultur jaringan akan lebih besar persentase keberhasilannya bila
menggunakan jaringan meristem. Jaringan meristem adalah jaringan muda,
yaitu jaringan yang terdiri dari sel-sel yang selalu membelah, dindingnya tipis
belum mempunyai penebalan dari zat pektin, plasmanya penuh dan vakuolanya

kecil-kecil (Hendaryono dan Wijayanti, 1994).
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Salah satu bagian jaringan meristem pada tanaman terdapat pada bagian
tunas. Eksplan berupa tunas pucuk merupakan eksplan yang paling tinggi
persentasenya menghasilkan planlet, terutama jika ditumbuhkan pada media

tanpa auksin (Irawati, 2000).

2.2.2 Metode

Perbanyakan secara kultur jaringan akan menawarkan peluang besar
untuk menghasilkan jumlah bibit yang banyak dalam waktu relatif singkat.
Selain itu kultur jaringan juga dapat mempertahankan sifat induk yang unggul
dan dapat menghasilkan bibit yang bebas cendawan, bakteri, virus dan hama
penyakit (Prihandana, 2006).

Werbrounds dan Debergh (1993) menyebutkan bahwa secara umum
terdapat lima tahapan dalam kultur jaringan yaitu: tahap persiapan, tahap
inisiasi, tahap kultur, tahap pemanjangan tunas, inisiasi akar, dan
perkembangan akar serta aklimatisasi. Tujuan utama dari penerapan metode
kultur jaringan ini adalah produksi tanaman dalam jumlah besar dan waktu
yang singkat, terutama untuk kultivar-kultivar unggul yang baru dihasilkan.
Hasil yang diharapkan dalam kultur jaringan adalah terjadinya organogenesis

dari eksplan menjadi planlet.
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2.2.3 Eksplan

Eksplan merupakan bagian dari tanaman yang digunakan sebagai bahan
inisiasi dalam suatu kultur. Arah pertumbuhan dan perkembangan eksplan
ditentukan oleh komposisi media, zat pengatur tumbuh, eksplan, genotipe, umur
eksplan, letak pada cabang, kelamin serta lingkungan tumbuh. Setiap bagian
tanaman dapat digunakan sebagai sumber eksplan tetapi sebaiknya dipilih
bagian tanaman yang belum banyak mengalami perubahan bentuk dan
diferensiasi fungsi (Gunawan, 1992).

Menurut Darwis (1992) daun, bunga, batang, akar, titik tumbuh, embrio,
antera, meristem jaringan tertentu, sel, bahkan protoplas dapat digunakan
sebagai eksplan. Keberhasilan penggunaan eksplan ini berbeda-beda.
Penggunaan jaringan yang masih muda lebih diutamakan untuk mendapatkan
hasil yang lebih tinggi daripada penggunaan jaringan yang sudah tua. Sebagai
contoh pada penelitian Solanum khasianum yang menunjukkan produksi kalus
yang berbeda pada penggunaan eksplan yang berbeda pada satu tanaman.

Semua bagian tanaman dapat dijadikan eksplan tetapi sel-sel yang telah
mengalami diferensiasi lebih lanjut sulit ditumbuhkan dibandingkan sel-sel
meristematik. Tidak semua jaringan tanaman memiliki kemampuan yang sama
untuk berdiferensiasi. Eksplan yang berukuran sangat kecil memiliki daya tahan
yang rendah untuk dikulturkan. Banyak sedikitnya tunas yang dihasilkan
dipengaruhi oleh ukuran dari suatu eksplan. Eksplan yang berukuran 0.5 — 1.55

mm mampu memproduksi tunas yang lebih banyak (Conger, 1980).



19

Eksplan dapat berasal dari daun, peduncles, bulb scales, petal, anther
dan sisik umbi dari umbi-umbi yang tumbuh dalam kultur (Conger, 1980).
Eksplan yang diusahakan untuk kultur jaringan harus dalam keadaan aseptik,
sehingga dapat diperoleh kultur yang asenik yaitu kultur dengan hanya satu
macam organisme yang diinginkan (Gunawan, 1992).

Pada kultur jaringan bawang dapat digunakan bahan tanam berupa
tunas. Hal ini mengacu pada salah satu konsep dasar kultur jaringan yaitu organ
yang digunakan dalam kultur jaringan harus mempunyai sifat totipotensi.
Penggunaan tunas bawang bertujuan untuk mendapatkan organ yang masih
bersifat meristematik, artinya organ tersebut masih aktif membelah.
Keberhasilan kultur jaringan dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh tanaman

(Gunawan, 1988).

2.2.4 Media Kultur

Media kultur jaringan merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan dalam tehnik kultur jaringan. Keberhasilan aplikasi metode kultur
jaringan berkaitan dengan unsur hara yang mencukupi bagi sel atau jaringan
eksplan in vitro. Media kultur jaringan terdiri atas hara esensial dan tambahan.
Komponen hara esensial terdiri dari garam-garam anorganik, sumber karbon
dan energi, vitamin dan zat pengatur tumbuh (ZPT). Komponen tambahan lain
penting adalah senyawa nitrogen organik, asam-asam organik dan senyawa

kompleks (Gamborg , 1995).
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Jenis Media kulur jaringan dibedakan berdasarkan bentuk fisiknya, yaitu
media padat dan media cair yang mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Pemilih jenis media disesuaikan dengan jenis eksplan dan tujuan yang
diinginkan. Keuntungan pengunaan media padat antara lain dapat menghasilkan
pertumbuhan tunas yang cepat, morfogenesis dari kalus lebih baik, tunas serta
akar tumbuh teratur tidak perlu pengocokan. Sedangkan kerugiannya adalah,
kontak eksplan dengan media sedikit karena potensial air rendah (George dan
Sherrington, 1984).

Menurut Conger (1980) komposisi suatu media adalah salah satu faktor
yang memiliki peranan penting untuk pertumbuhan dan morfogenesis jaringan
tanaman di dalam perbanyakan. Selanjutnya Gunawan (1992) menambahkan
media kultur jaringan tanaman menyediakan tidak hanya unsur-unsur hara
makro dan mikro, tetapi juga karbohidrat yang pada umumnya berupa gula
untuk menggantikan karbon yang biasanya didapatkan dari atmosfer melalui
fotosintesis.Penambahan sukrosa sebagi sumber energi pada media kultur dapat
membantu pertumbuhan eksplan. Tingkat kemasaman media perlu diperhatikan
dalam pembuatan media kultur jaringan, tingkat kemasaman diatur antara 5-6.8
agar tidak menggangu fungsi membran sel, bila terlalu rendah atau terlalu
tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam
kultur (Wetherell, 1982)

Menurut Gunawan (1988) media kultur dikatakan baik jika mengandung
semua unsur-unsur yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhannya. Unsur-

unsur tersebut meliputi: hara makro, hara mikro, vitamin, gula, asam amino dan
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N organik, senyawa kompleks, buffer, arang aktif, zat pengatur tumbuh, dan zat
pemadat. Menurut George dan Sherrington (1984) konsentrasi optimum dari
setiap hara yang dikandung untuk menunjang laju pertumbuhan dan
perkembangan maksimum sangat bervariasi. Perimbangan yang tepat antara
senyawa organik, anorganik, dan zat pengatur tumbuh merupakan faktor yang
sangat penting.

Tingkat kemasaman (pH) media berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman dalam kultur in vitro. Tingkat kemasaman media perlu diatur untuk
menjaga agar fungsi membran sel dan sitoplasma tidak. Senyawa yang paling
sering digunakan dalam pengaturan pH adalah NaOH dan HCI. Penambahan
NaOH atau HCI dilakukan setelah semua larutan stok dan gula tercampur dan
sebelum penambahan agar-agar. PH media yang terlalu rendah (<4.5) dan
terlalu tinggi (lebih dari 7) dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan kultur abnormal (Pierik, 1987).

Bahan pemadat yang sering digunakan adalah agar-agar. Hal ini
dikarenakan agar-agar akan membeku pada temperatur 450C dan mencair pada
temperatur 1000C sehingga dalam temperatur kultur agar akan tetap dalam
kondisi membeku yang stabil. Penggunaan agar-agar juga bertujuan agar
senyawa-senyawa kimia yang terkandung dalam media tidak bereaksi dengan
agar-agar. Selain itu agar tidak dicerna oleh enzim tanaman

Salah satu media kultur jaringan yang telah digunakan secara luas
adalah media dengan formulasi Murashige Skoog.Media tersebut merupakan

salah satu media yang digunakan secara luas untuk beragam tipe kultur jaringan
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dan berbagai spesies khusus tanaman herbaceous karena tingginya kandungan

nitrogen baik dalam bentuk amonium maupun nitrat (Hartman et al, 1997).

2.3 Zat Pengatur Tumbuh
2.3.1 Definisi Zat Pengatur Tumbuh

Faktor-faktor ~yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan propagul in vitro antara lain eksplan, media tanam, kondisi fisik
media, zat pengatur tumbuh, dan lingkungan tumbuh (Gunawan, 1998).
Menurut Wattimena (1988) zat pengatur tumbuh tanaman atau sering disebut
plant growth subtances adalah senyawa organik bukan nutrisi yang aktif dalam
jumlah kecil (10-6-10-5 mM) yang disintesiskan menuju bagian tertentu
tanaman. Zat pengatur tumbuh ditranslokasikan ke bagian lain dari tanaman
dimana zat tersebut akan menimbulkan tanggapan secara biokimia, fisiologis
dan morfologis. Zat dapat dikatakan zat pengatur tumbuh jika memenuhi
beberapa syarat, antara lain: senyawa organik yang terbentuk merupakan hasil
kerja tanaman itu sendiri, harus dapat ditranslokasikan, tempat sintesis dan
tempat bekerja zat pengatur tumbuh berbeda, serta zat tersebut harus aktif
dalam konsentrasi rendah.

Zat pengatur tumbuh tanaman merupakan susunan organik, berbeda
dengan nutrient, dimana hormon dihasilkan oleh tanaman dalam konsentrasi
yang bisa mengatur proses fisiologi tanaman. Salah satu bahan sintetis yang

mempengaruhi proses fisiologi tanaman adalah zat pengatur tumbuh. Hartmann
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dan Kester (1983) menyatakan bahwa hormon adalah pengatur pertumbuhan,
tetapi tidak semua zat pengatur tumbuh adalah hormon. Menurut Heddy (1989)
hormon adalah molekul-molekul yang kegiatannya mengatur reaksi-reaksi
metabolik penting. Molekul-molekul tersebut dibentuk di dalam organisme

dengan proses metabolik dan tidak berfungsi dalam nutrisi.

2.3.2 Macam-macam ZPT

Terdapat lima kelompok zat pengatur tumbuh yang terdapat di dalam
tanaman yaitu terdiri dari auksin, sitokinin, giberelin, asam absisik dan etilen
yang masing-masing memiliki ciri khas dan pengaruh yang berlainan terhadap
proses fisiologi (Abidin, 1983). Kelima zat pengatur tumbuh ini terdapat di
dalam tanaman dalam berbagai bentuk, sehingga sulit untuk mengerti cara kerja
masingmasing dengan baik (Wattimena, 1988).

Dalam kultur jaringan dua golongan zat pengatur tumbuh yang sangat
penting adalah auksin dan sitokinin. Zat pengatur tumbuh ini mempengaruhi
pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur sel, jaringan dan organ. Auksin
banyak digunakan secara luas dalam kultur jaringan untukmerangsang
pertumbuhan kalus, suspensi sel dan organ (gunawan, 1992). Auksin adalah
senyawa yang dicirikan oleh kemampuannya dalam mendukung terjadinya
pemanjangan sel pada pucuk (Abidin, 1983).

Tipe hormon tumbuhan yang pertama kali ditemukan adalah auksin.
Nama “auksin” berasal dari kata “auxein” yang berarti “untuk tumbuh”, dan

originalnya diusulkan oleh Kogl dan Haagen-Smit dan oleh F. A. Went dengan
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menunjukkan keistimewaan kandungan dalam coleoptil maupun pucuk suatu
tanaman melalui Curvature Test (Moore, 1979). Auxin pertama kali diisolasi
pada tahun 1928 dari biji-bijian dan tepung sari bunga yang tidak aktif, dari
hasil isolasi didapatkan rumus kimia auxin (IAA = Asamlindolasetat) atau
C10H902N (Heddy, 1981).

Auksin antara lain mempengaruhi pertambahan panjang batang,
pertumbuhan, diferensiasi dan  percabangan akar, perkembangan buah,
dominansi apikal, fototropisme dan geotropisme. Auksin terbagi menjadi
beberapa jenis antara lain : Indole Acetic Acid (IAA) , Indole Butyric Acid
(IBA), Naphtaleneacetic Acid (NAA), dan 2,4-dichlorophenoxy acetic acid
(2,4-D). Di alam IAA diidentifikasikan sebagai auksin yang aktif di dalam
tumbuhan (endogenous) yang diproduksi dalam jaringan meristematik yang
aktif seperti contonya tunas, sedangkan IBA dan NAA merupakan auksin
sintetis (Dewi, 2008).

Sitokinin merupakan ZPT yang mendorong pembelahan (sitokinesis),
pertumbuhan dan perkembangan kulktur sel tanaman. Sitokinin juga menunda
penuaan daun, bunga dan buah dengan cara mengontrol dengan baik proses
kemunduran yang menyebabkan kematian sel-sel tanaman. Pada tumbuhan,
efek sitokinin sering dipengaruhi oleh keberadaan auksin, misalnya jumlah akar
yang banyak akan menghasilkan sitokinin dalam jumlah banyak, peningkatan
konsentrasi sitokinin ini akan menyebabkan sistem tunas membentuk cabang

dalam jumlah yang lebih banyak (Karjadi, 2007).
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Zat pengatur tumbuh yang termasuk golongan sitokinin yaitu kineatin,
zeatin, ribosil dan bensil aminopurin (BAP), 2-iP, Thidiazuron (Hendaryono
dan Wijayani, 1994). Beberapa macam sitokinin merupakan sitokinin alami
(misal : kinetin, zeatin) dan beberapa lainnya sitokinin sintetik yaitu BAP (6-
benzilaminopurin) dan 2-iP (Intan, 2008).

Sitokinin yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah BAP dan
Kinetin (George dan Sherrington, 1984 dalam Nurjanah, 2009). BAP adalah
sitokinin yang sering digunakan karena paling efektif untuk merangsang
pembentukan tunas, lebih stabil dan tahan terhadap oksidasi serta paling murah

diantara sitokinin lainnya (Bhojwani dan Razdan, 1983 dalam Nurjanah, 2009).

2.4 Pengaruh IBA (Indolebutyric acid) pada Berbagai Kultur Jaringan
Tumbuhan

Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk merangsang
pertumbuhan adalah indolebutyric acid (IBA), indoleacetic acid (IAA) dan
napthaleneacetic acid (NAA). IBA dan NAA lebih efektif daripada IAA, sebab
keduanya lebih stabil digunakan dalam penyetekan. IBA dan NAA lebih stabil
terhadap oksidase dan cahaya (Zaerr dan Mapes, 1982). Menurut Salisbury dan
Ross (1992), NAA lebih efektif dari IAA karena NAA tidak dapat dirusak oleh
IAA oksidase atau enzim lainnya, sehingga bertahan lebih lama. Sedangkan
IBA lazim digunakan untuk memacu perakaran dibandingkan dengan NAA

atau auksin lainnya. IBA bersifat aktif.
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Menurut Irwanto (2001) IBA memiliki sifat penyebaran yang sangat
kecil. Sehingga apabila IBA diberikan pada akar, ia hanya akan menstimulasi
pada bagian akar saja, dan kemungkinan kecil untuk mampu menstimulasi
pertumbuhan pada bagian atas tanaman. IBA memiliki kandungan kimia lebih
stabil dan mobilitasnya di dalam tanaman rendah. Sifat inilah yang
menyebabkan pemakaian IBA lebih berhasil karena sifat kimianya yang mantap
dan pengaruhnya lebih lama (Hendaryono dan Wijayani, 1994).

Penelitian Wahyuni (2010) tentang teknik kultur jaringan dengan
mengguanakan beberapa konsentrasi IBA mendapatkan hasil bahwa
Penambahan IBA 2 ppm pada media MS menghasilkan persentase tunas
berakar tertinggi (35%), jumlah tunas besar terbanyak (2-6 tunas), dan planlet
memiliki akar yang vigor. Penambahan IBA 4 dan 8 ppm pada media MS
menghasilkan kalus yang besar dan remah seperti kapas. Pada penelitian
tersebut keberhasilan perbanyakan tunas pepaya secara kultur jaringan, hal
utama yang harus diperhatikan adalah konsistensi dalam menghasilkan
persentase tunas berakar yang tinggi dan akar harus berkualitas baik. Dengan
kondisi seperti ini bibit memiliki vigor yang baik bila ditanam di lapangan.

Penggunaan IBA juga dilakukan oleh Kartina (2011) dalam
penelitiannya tentang pengaruh IBA terhadap pembentukan akar pada tanaman
aren, yang memberikan hasil dimana IBA berpengaruh terhadap rata-rata
pertumbuhan eksplan (cm) pada media MS dengan pemberian konsentrasi IBA
yang berbeda.pada penelitian tersebut diketahui jika konsentrasi yang baik

untuk pembentukan akar eksplan aren adalah IBA dengan konsentrasi 2 ppm.
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Konsentrasi IBA yang diperlukan oleh tiap tanaman berbeda-beda. Cara
pemberian hormone dapat dilakukan dengan cara pemberian dengan
perendaman, pencelupan dan tepung. Untuk metode perendaman, konsentrasi
zat penatur tumbuh bervariasi antara 20 ppm sampai 200 ppm tergantung
kemampuan jenis tanaman. ZPT seperti IBA ,NAA, dan IAA biasanya
digunakan dengan konsentrasi yang sangat rendah pada media tanam yaitu 0,01
ppm untuk percobaan eksplorasi, biasanya digunakan 0,001 ppm. 0,1 ppm,, 1
ppm dan 10 ppm (Hartman, 2002).

Penelitian Mubhallilin dan Hary (2012) tentang Induksi akar dari ginseng
jawa dengan zat pengatur tumbuh auksin secara In Vitro memberikan hasil Zat
pengatur tumbuh IBA dengan konsentrasi 2 mg/L merupakan zat pengatur
tumbuh yang paling baik dalam menginduksi akar dari eksplan daun ginseng
jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) Cabang akar paling banyak dimiliki oleh
akar yang diinduksi dengan menggunakan IBA 2 mg/L. Hal ini membuat berat
segar dan berat kering akar hasil induksi IBA 2 mg/L menjadi semakin besar.
Oleh karena itu IBA 2 mg/L merupakan jenis dan konsentrasi zat pengatur
tumbuh auksin yang paling baik dalam menginduksi akar. Akar yang tumbuh
pada kelompok perlakuan IBA ini berwarna putih dan tumbuh dari bagian
dimana kalus telah tumbuh

Berdasarkan Jurnal Sains dan Teknologi Farmasi (2007) tentang
multiplikasi tunas dan plantet pada tanaman Ophiorriza communis secara In

Vitro didapatkan hasil dari berbagai konsentrasi IBA yaitu 1-3 ppm yang
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diberikan menunjukkan pada pemberian konsentrasi IBA 3 ppm menujukkan

pertumbuhan tunas yang paling baik dari pada konsentrasi lainnya.

2.5 Pengaruh BAP (Benzil amino purin) pada Berbagai Kultur Jaringan
tumbuhan

Sitokinin adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang ditemukan pada
tanaman. Sitokinin berfungsi untuk memacu pembelahan sel dan pembentukan
organ. Salah satu jenisnya adalah BAP (6-benzylaminopurine) (Parnata, 2004).

Penggunaan BAP pada Kkonsentrasi yang tepat sangat efektif
merangsang pengandaan tunas karena penambahan BAP dalam media
perbanyakan secara in vitro berperan aktif dalam organogenesis secara alami.
Zat pengatur tumbuh BAP merupakan salah satu golongan sitokinin yang dapat
memacu dan menginduksi tunas namun jenis dan konsentrasi tergantung jenis
tanaman (George dan Sherrington, 1984). Menurut Gunawan (1992),
penggunaan BAP dalam konsentrasi yang tinggi dan masa induksi yang
panjang dapat menentukan kemampuan pembentukan jumlah tunas danbentuk
tunas.

Menurut penelitian Eka (2008) tentang konsentrasi BAP terhadap
tanaman manggis menunjukkan hasil bahwa Konsentrasi BAP 2 ppm
merupakan konsentrasi yang paling optimal pada panjang tunas dan jumlah
daun. Sedangkan konsentrasi BAP yang rendah memberikan hasil yang optimal

pada saat muncul tunas dengan media WPM. Jumlah tunas yang terbentuk pada



29

eksplan pucuk batang tanaman manggis sampai akhir penelitian (60 HST) yaitu
sebanyak 1 tunas untuk semua taraf perlakuan konsentrasi BAP.

Sobardini (2006) melakukan penelitian tentang perbanyakan cepat
tanaman nilam (Pogestemon cablin) secara kultur jaringan menunjukka hasil
bahwa rata-rata jumlah akar tertinggi pada eksplan pucuk mencapai 21.30 buah.
Sedangkan Menurut penelitian Fauzi (2010) tentang Induksi tunas ubi kayu
secara in vitro memberikan hasil bahwa penambahan BAP pada berbagai taraf
konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap beberapa peubah pada eksplan,
namun berpengaruh nyata pada peubah jumlah akar. Untuk penggandaan tunas
terbaik diperoleh dari penambahan 1.5 ppm BAP yaitu sebanyak 1.16 tunas per
eksplan. Hasil aklimatisasi planlet kultur in vitro ubi kayu menunjukkan masih
rendahnya daya hidup planlet di lingkungan in vivo. Sebagian besar hanya
bertahan sampai 5 hari setelah aklimatisasi (HSA) meskipun terdapat tanaman
yang bertahan sampai 10 HSA yaitu planlet dari kombinasi perlakuan media
dasar MS dengan penambahan 0.5 ppm BAP. Secara umum, hasil yang
diperoleh dari penelitian ini belum optimal dan perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Hasil Penelitian Fauziah (2015) tentang regenerasi ekplan bawang putih
(Allium sativum L.) secara in vitro menunjukkan hasil Penambahan BAP 10
ppm pada medium kultur jaringan merupakan konsentrasi yang paling baik
karena pada pemberian konsentrasi BAP 10 ppm dapat mamacu pemanjangan

tunas.
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Berdasarkan hasil Thesis Melisa (2010) tentang respon tanaman
adenium terhadap pemberian BAP secara in vitro menunjukkan bahwa eksplan
tunas pucuk yang diberikan konsentrasi BAP 1 ppm pada media menunjukkan
respon yang tinggi dibading pemberian konsentrasi lainnya. Jenis eksplan
terbaik pada penelitian tersebut diperoleh pada eksplan yang berasal dari tunas
dengan pemberian BAP 1 ppm, karena berpengaruh nyata terhadap presentase

tunas pembentukan kalus dan presentase pembentukan tunas.

2.6 Pengaruh Kombinasi IBA dan BAP terhadap berbagai Kultur
Jaringan Tumbuhan
Interaksi antara auksin dan sitokinin juga merupakan salah satu
cara tumbuhan mengatur derajat pertumbuhan akar dan tunas, misalnya jumlah
akar yang banyak akan menghasilkan sitokinin dala jumlah banyak.
Peningkatan konsentrasi sitokinin ini akan menyebabkan system tunas
berbentuk cabang dalam jumlah yang banyak. Interaksi aini umumnya juga
terjadi pada ZPT tumbuhan lainnya
Penelitian Nuji (2010) tentang penggunaan IBA dan BAP untuk
merangsang pembentukan tunas lengkeng (Dimorcapus longan) varietas
pingpong secara In Vitro menunjukkan hasil Penggunaan berbagai konsentrasi
BAP dan IBA maupun tanpa BAP dan IBA mampu membentuk kalus pada
eksplan lengkeng, dengan warna putih kecoklatan, bertekstur intermediet, dan
berukuran sedang, tetapi belum mampu berdiferensiasi membentuk tunas.

Tanpa penggunaan maupun penggunaan BAP dan IBA mampu membentuk
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tunas lengkeng dengan pertumbuhan yang lambat, kecuali perlakuan tanpa BAP
dengan IBA 3 ppm. Perlakuan penggunaan BAP 0.5 ppm tanpa IBA merupakan
konsentrasi yang paling optimal dalam pembentukan jumlah tunas terbanyak 3
buah dan panjang tunas tertinggi yaitu 8 mm.

Penelitian Astuti (2014) tentang induksi tunas dan perakaran bamboo
kuning (Bambusa vulgaris) secara In Vitro menunjukkan hasil bahwa
Kombinasi BAP 1,0 ppm dan IBA 2,5 ppm 0,1 memberikan hasil yang lebih
baik dalam kecepatan munculnya tunas dan jumlah tunas bambu kuning
Bambusa vulgaris. Penambahan BAP 2,0 ppm dan IBA 2,5 ppm memberikan
hasil tinggi tunas bambu kuning sebesar 13,75+1,50 mm. Penambahan zat
pengatur tumbuh sitokinin BAP dan auksin IBA belum dapat menginduksi

perakaran eksplan bamboo kuning.

2.7 Ketepatan Ukuran dalam Alqur’an
Allah subhnahu wata’ala berfirman dalam surat Al Qomar ayat 49 yang
berbunyi :

- s .=

- - 74){
= ) :

Artinya : “Sesungguhnya Allah menciptakn segala sesuatu menurut ukuran”.
(Q.S. Al-Qamar : 49).

Menurut Shayaikh Abu Bakar Al Jabiri (2009) Firman-Nya, “sungguh”
kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. Ayat ini sebuah
pemberitahuan dari Allah tentang aturan alam semesta yang telah Dia ciptakan,

bahkan segala kejadian yang terjadi di alam ini telah di ketahui oleh ilmu Allah
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dan telah di tentukan. Allah telah menentukan dzat, sifat, perbuatan dan tempat
kembalinya ke neraka atau surga, manusia maupun jin. Tidak ada sesuatu pun
yang terjadi di alam init anpa adanya takdir yang telah diketahui oleh ilmu
Allah yang Maha sempurna sebelum terjadinya sesuatu itu.

Menurut Muhammad (2010) ayat tersebut berarti semua yang ada di
dalam hidup ini adalah takdir Allah, yang ditakdirkan menurut hikmahNya dan
menurut sunnh-sunnahNya yang telah ditetapkan.

Menurut Tafsir Ibnu katsir (1994) “Sesungguhnya kami menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran” meurut pendapat sementara beberapa ahli tafsir
berarti “menurut takdir yang telah diciptakan sebelumnya”. Sedangkan menurut
tafsir Al-Maraghi Segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan ini, adalah
dengan ketentuan Allah dan pembentukannya Yang Maha Bijaksana dan
aturan-Nya yang menyeluruhdan sesuai dengan sunnah-sunnah yang Dia
letakkan pada makhluk-makhluk-Nya.

Berdasarkan beberapa tafsir diatas adalah pemberitahuan dari Allah
tentang aturan alam semesta yang telah Dia ciptakan, bahkan segala kejadian
yang terjadi di alam ini telah di ketahui olenh Allah dan telah di tentukan.
Menurut Yahya (2003) Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa manusia harus
melihat dan mempertimbangkan semua system dan keseimbangan di alam
semesta yang telah diciptakan Allah SWT serta mengambil pelajaran dari

pengamatannya.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juni-Agustus 2015. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Jurusan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan sebagai eksplan dalam penelitian ini adalah
umbi bawang dayak. Bahan-bahan yang digunakan adalah media Murashige dan
Skoog (MS), agar-agar, HgCL, IBA, BAP, alkohol 70%, fungisida, NaOCI, spirtus,

deterjen, dan aquades.

Alat-alat yang digunakan adalah laminar air flow cabinet, botol kultur, alat
tanam (pinset, gunting, scalpel, mata pisau), plastik, karet gelang, tisu, cawan petri,
spirtus, bunsen, pH meter, labu takar, erlenmeyer, timbangan, hand sprayer, autoklaf,

caliper, mistar dan rak kultur.
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3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan perlakuan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu 4 taraf konsentrasi IBA masing-masing
0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm. Faktor yang kedua adalah 4 taraf konsentrasi BAP
masing-masing 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm dan 3 ppm. Penelitian ini terdiri dari 16
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan dan

setiap ulangan terdapat 3 eksplan yang diamati sehingga terdapat 144 kultur.

1. Faktor pertama, konsentrasi IBA (1) dengan 5 taraf, yaitu :

a. 10=1BA 0 ppm
b. 10,5=1BA 0,5 ppm
c. 11=IBA1ppm
d. 12=1BA2ppm

2. Faktor kedua, kontsentrasi BAP (B) dengan 4 taraf, yaitu :

a. BO=BAP 0 ppm
b. B1=BAP1ppm
c. B2=BAP2ppm

d. B3=BAP 3 ppm
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3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Sterilisasi Alat

1. Alat-alat yang akan digunakan dicuci bersih dengan menggunakan deterjen,
kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 17.5
psi selama 15 menit.

2. Alat-alat yang perlu disterilisasi antara lain botol kultur, alat tanam (pinset,

gunting, scalpel), cawan petri, dan Erlenmeyer.
3.4.2. Pembuatan Larutan Stok

1. Dilakukan penimbangan ZPT: IBA = 10 mg dan BAP =10 mg
2. Dilakukan pengenceran masing-masing ZPT kedalam 100 ml aquadest sehingga
didapatkan konsentrasi ZPT 100 ppm

3. Disimpan didalam lemari es

3.4.3. Pembuatan Media

1. Pembuatan media dilakukan dengan memipet larutan stok sesuai dengan media
yang akan digunakan.

2. Komposisi media perbanyakan yang digunakan adalah media MS yang
ditambahkan IBA dan BAP sesuai perlakuan.

3. Aquades ditambahkan ke dalam masing-masing media sampai tanda tera,

kemudian pH diukur hingga 6.0. Ditambahkan agar-agar sebanyak 8 g/I.
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Media dipanaskan hingga agar-agar larut dan dituang ke dalam botol steril.
Botol ditutup rapat dengan plastik dan disterilisasi pada suhu 121°C dan tekanan
17.5 psi selama 15 menit.

Selanjutnya media yang telah disterilkan disimpan di dalam ruang kultur.

3.4.4. Persiapan Ruang Tanam

1.

2.

Sebelum dilakukan penanaman eksplan, laminar air flow cabinet dibersihkan
dengan alkohol 70%

Disterilkan dengan lampu uv selama 1 jam.

3.4.5. Sterilisasi Eksplan

1.

2.

Umbi bawang merah dikupas dan dicuci bersih dengan deterjen.

Umbi yang sudah bersih direndam dalam deterjen selama 10 menit, kemudian
direndam dalam larutan fungisida dengan konsentrasi 2 g/l selama 15 menit.

Umbi dibilas di bawah air mengalir. Umbi direndam dalam HgCIl 5% selama 10
menit, kemudian dibilas dengan air steril.

Selanjutnya umbi direndam kembali kedalam larutan NaOCI 30%, 20%, 10%
selama 15 menit. Umbi selalu dibilas air steril setelah perendaman di dalam
klorox.

Dilakukan pengupasan umbi hingga mencapai ukuran yang sesuai untuk ditanam.
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3.4.6. Penanaman

1. Tunas yang telah disterilkan siap ditanam dalam media perbanyakan yaitu media
MS yang ditambahkan IBA dan BAP.

2. Eksplan yang tidak terkontaminasi siap dipindahkan ke dalam media perlakuan

yaitu pada media MS yang ditambahkan IBA dan BAP.

3.4.7. Pemeliharaan

1. Pemeliharaan pada media perbanyakan dan media perlakuan hampir sama, yaitu
botol kultur diletakkan di ruang kultur yang bersuhu 20-25°C.

2. Eksplan yang terkontaminasi langsung dikeluarkan agar tidak menimbulkan
kontaminasi pada eksplan lain.

3. Dilakukan penyemprotan alkohol pada botol kultur setiap 2 hari sekali untuk

mengurangi kontaminasi.

3.5. Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 1 bulan pada media perlakuan
dengan peubah yang diamati sebagai berikut:
1. Saat Tumbuh Tunas
Saat tumbuh tunas dihitung dengan cara menghitung jumlah hari sejak eksplan
ditanam hingga saat pertama muncul tunas berukuran 1 mm berwarna hijau dan

tumbuh ke arah atas.
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2. Jumlah Tunas
Jumlah tunas diamati pada minggu ke-2 dengan mengamati banyak tunas yang
terbentuk pada setiap eksplan setiap perlakuan.

3. Persentase Tumbuh Tunas
Persentase tumbuh tunas dilakukan dengan cara menghitung persentase tunas
(berukuran 1 mm berwarna hijau dan tumbuh ke arah atas) setiap perlakuan yang
tumbuh pada minggu ke-1. Cara menghitung persentase menggunakan rumus:

Persentase tumbuh tunas setiap perlakuan:

_ X Eksplan yang tumbuh tunas pada setiap perlakuan

x 100%

Z Seluruh eksplan pada setiap perlakuan

4. Jumlah Daun
Jumlah daun diamati pada minggu ke-2 dengan mengamati daun yang terbentuk
pada setiap eksplan setiap perlakuan.

5. Tinggi Tunas
Tinggi tunas diukur dengan cara mengukur tinggi tunas menggunakan penggaris

dan diamati pada minggu ke-2.
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3.6. Analisis Hasil

Data yang didapat dianalisis dengan menggunakan analisis varian (ANOVA)
satu jalur. Jika sidik ragam memberikan pengaruh yang nyata, selanjutnya dilakukan
uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf o 5% untuk mengetahui
beda antar perlakuan. Pengolahan data dibantu dengan mengguanakan software

SPSS16.0



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai induksi tunas bawang dayak (Eleutherine americana
Merr.) dengan penambahan IBA dan BAP secara in vitro menunjukkan respon hasil
yang berbeda-beda pada setip perlakuan. Pengamatan penelitian ini dilaksanakan
selama 3 minggu. Konsentrasi zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah IBA 0,
0,5, 1 dan 2 ppm dan BAP 0, 1, 2 dan 3 ppm. Berikut tabel hasil pertumbuhan ekplan

bawang dayak :

4.1 Hasil Pengamatan

Konsentrasi awal ] akhir

10B0

40




41

10,5B0

11BO

12B0
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10B1

10,5B1

11B1




12B1

10B2

10,5B2
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11B2

12B2

10B3
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10,5B3

11B3

12B3
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4.2 Pengaruh Kombinasi IBA dan BAP terhadap Tinggi Tunas Bawang Dayak
(Eleutherine americana Merr.)

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tanaman bawang dayak yang
ditanam pada media MS dengan penambahn IBA dan BAP dapat menghasilkn
perpanjangan tinggi tunas .

Tabel 4.2.1 UJI ANAVA Pengaruh Konsentrasi IBA dan BAP terhadap Tinggi tunas

Bawang Dayak

Sumber JK Db KT F hit. F tabel

Keragaman

Perlakuan 4828.4792 15 321.899 31.662* 2.07
IBA 862.729 3 321.899 31.662* 2.90
BAP 468.562 3 321.899 31.662* 2.90

IBA * Bap 3497.188 9 321.899 31.662* 2.19
Galat 325.333 32 321.899
Total 5153.812 47

Keterangan : * : Berbeda nyata

Hasil Analisis Variasi di atas menunjukkan bahwa pemberian hormone IBA
dan BAP serta interaksi antara IBA dan BAP pada tunas bawang dayak memberikan
pengaruh yang signifikan (Fhit.>Ftabel ) terhadap tinggi tunas sehingga di lakukan uji
lanjut DMRT 5%.

Tabel 4.2.2 Pengaruh IBA terhadap tinggi tunas Bawang dayak

Konsentrasi IBA Tinggi Tunas (mm)
0 ppm 14.25a
0,5 ppm 24.91c
1 ppm 19.50b
2 ppm 15.08a

Keterangan : Angka-angka yang dikuti oleh notasi yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda pada uji DMRT 5%
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Berdasarkan hasil DMRT menunjukkan hasil bahwa rata-rata tinggi tunas
terendah dihasilkan pada pemberian konsentrasi IBA 0 ppm dan 2 ppm, sedangkan
rata-rata tinggi tunas tertinggi daihasilkan pada konsentrasi 0,5 ppm.

Tabel diatas menunjukkan jika pemberian konsentrasi IBA yang rendah atau
0,5 ppm sudah menghasilkan tunas yang tinggi sedangkan pada konsentrasi yang
tinggi tunas yang terbentuk cenderung rendah hal tersebut karena auksin digunakan
untuk memacu pertumbuhan akar hal tersebeut sesuai dengan Menurut Pardal et al.
(2004) jika perbandingan antara auksin dengan sitokinin rendah, sitokinin akan
memacu ke arah tunas dan sebaliknya bila perbandingan antara auksin dengan
sitokinin tinggi, auksin akan memacu ke arah akar.

Tabel 4.2.3 Pengaruh BAP terhadap tinggi tunas bawang dayak.

Konsentrasi BAP Tinggi Tunas (mm)
0 ppm 16.50a
1 ppm 14.50a
2 ppm 20.25b
3 ppm 22.50b

Keterangan : Angka-angka yang dikuti oleh notasi yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda pada uji DMRT 5%

Berdasarkan hasil DMRT menunjukkan tinggi tunas terendah dihasilkan pada
konsentrasi BAP 0 ppm dan 1 ppm, sedangkan rata-ratat tinggi tunas tertinggi
daihasilkan pada pemberian konsentrasi BAP 2 ppm dan 3 ppm.

Tabel diatas menunjukkan pemberian BAP dengan konsentrasi yang tinggi
juga menghhasilkan tunas yang paling tinggi pula karena BAP yang di berikan

mampu memacu pembentukan tunas dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan George
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dan Sherrington (1984) BAP merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang banyak
digunakan untuk memacu pembentukan tunas dengan daya aktivitas yang kuat,
mendorong proses pembelahan sel.

Tabel 4.2.4 Pengaruh kombinasi IBA dan BAP terhadap tinngi tunas bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.)

Perlakuan Tinggi tunas (mm)
IBA 1 ppm + BAP 0 ppm 3.00a
IBA 0 ppm + BAP 1 ppm 5.00ab
IBA 2 ppm + BAP 0 ppm 8.00bc
IBA 0 ppm + BAP 2 ppm 11.00cd
IBA 2 ppm + BAP 3 ppm 12.33cde
IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm 15.00def
IBA 0,5 ppm + BAP 2 ppm 15.00def
IBA 0 ppm + BAP 3 ppm 16.00def
IBA 2 ppm + BAP 1 ppm 18.00efg
IBA 1 ppm + BAP 1 ppm 20.00efg
IBA 2 ppm + BAP 2 ppm 22.00fgh
IBA 0 ppm + BAP 0 ppm 25.00gh
IBA 1 ppm + BAP 3 ppm 25.00h
IBA 0,5 ppm + BAP 0 ppm 33.00h
IBA 1 ppm + BAP 2 ppm 33.00i
IBA 0,5 ppm + BAP 3 ppm 36.66i

Keterangan : Angka-angka yang dikuti oleh notasi yang sama menunjukkan hasil
berpengaruh tidak nyata sedangkan yang disertai notasi yang berbeda
menunjukkan hasil berpengaruh nyata berdasarkan hasil uji DMRT 5%

Hasil uji DMRT diatas menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi IBA dan

BAP yang diberikan pada bawang dayak (Eleutherine American Merr.) menunjukkan

konsentrasi terbaik IBA dan BAP terhadap tinggi tunas adalah pada konsentrasi IBA

1 ppm + BAP 2 ppm dan IBA 0,5 ppm + BAP 3 ppm, sedangkan konsentrasi yang

menghasilkan tinggi tunas terendah adalah pada konsentrasi IBA 1 ppm + BAP 0

ppm dan pada perlakuan IBA 0 ppm + BAP 1 ppm.
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Berdasarkan rataan tinggi tunas bawang dayak yang tumbuh dalam penelitian
ini dapat di ketahui jika tunas yang paling tinggi adalah tunas yang tumbuh pada
perlakuan 10,5B3 yaitu dengan rata-rata tinggi 36,66 mm. Pertumbuhan tinggi pada
eksplan terjadi karena adanya interaksi yang tepat antara hormon endogen dan
hormon eksogen yang di tambahkan. Keseimbangan konsentrasi auksin dan sitokinin
yang ditambahkan pada media tanam mengakibatkan proses fisiologis dalam eksplan
dapat berlangsung efektif dalam memacu pertumbumbuhan tunas bawang dayak yang
di tanam dalam media. George dan Sherington (1984) juga menyatakn bahwa
pertumbuhan dan perkembangan eksplan di pengaruhi oleh Interaksi dan
keseimbangan antara ZPT eksogen dan ZPT endogen

Auksin merupakan salah satu ZPT yang sering digunakan dalam kultur
jaringan tanaman dengan dimasukkan ke dalam media tumbuh. Peran fisiologis
auksin adalah mendorong pemanjangan sel, pembelahan sel, diferensiasi jaringan
xylem dan floem, serta pembentukan akar. Dalam kultur jaringan, auksin diperlukan
untuk pembentukan Kklorofil, pertumbuhan kalus, suspensi sel morfogenesis akar dan
tunas (Watimena, 1992).

Sitokinin adalah zat pengatur tumbuh yang ditemukan oleh Haberlandt tahun
1913. Sitokinin mempunyai peranan dalam proses pembelahan sel. Bentuk dasar dari
sitokinin adalah adanya gugus adenin (6-amino purine) yang menentukan kerja
sitokinin yakni meningkatkan aktivitas dalam proses fisiologis tanaman. Dalam
penelitian kultur jaringan, apabila konsentrasi sitokinin lebih besar dari auksin, maka

akan terjadi stimulasi pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya bila sitokinin lebih
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rendah daripada auksin, maka terjadi stimulasi pertumbuhan akar. Sebaliknya, bila
perbandingan sitokinin dan auksin berimbang, maka pertumbuhan tunas, akar dan

daun akan berimbang pula (Abidin, 1994).

4.3 Pengaruh Konsentrasi IBA dan BAP terhadap Diameter Umbi Bawang
Dayak (Eleutherine americana Merr.)

Berdasarkan hsil penelitian Pemberian IBA dan BAP terhadap penambahan
diameter umbi bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) didapatkan hasil
sebagai berikut :

4.3.1 Tabel Hasil Uji ANAVA penambahan diameter umbi bawang dayak

(Eleutherine americana Merr.)

Sumber JK Db KT F F tabel
Keragaman
Model 14.9432 15 .996 14.053* 2.07
IBA 1.221 3 407 5.740* 2.90
BAP 3.484 3 1.161 16.382* 2.90
IBA * Bap 10.238 9 1.138 16.048* 2.19
Galat 2.268 32 .071
Total 186.824 48

Keterangan : * : Berbeda nyata

Hasil Analisis Variasi di atas menunjukkan bahwa pemberian hormone IBA
dan BAP serta interaksi antara IBA dan BAP pada tunas bawang dayak memberikan
pengaruh yang signifikan (Fhit.> Ftabel ) terhadap tinggi tunas sehingga di lakukan

uji lanjut DMRT 5%.
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Tabel 4.3.2 Pengaruh IBA terhadap Diameter Umbi Bawang Dayak (Eleutherine

americana Merr.)

Konsentrasi IBA | Diameter Tunas (mm)
0 ppm 2.00b
0,5 ppm 1.62a
1 ppm 2.02b
2 ppm 1.85b

Keterangan : Angka-angka yang dikuti oleh notasi yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda pada uji DMRT 5%

Berdasarkan hasil DMRT menunjukkan bahwa pemberian IBA dengan
konsentrasi 0 ppm, 1 ppm dan 2 ppm sama-sama memberikan tertinggi terhadap
diameter tunas. Penambahan IBA 0 ppm sampai 2 ppm pada penelitian ini tidak
menunjukkan hasil yang konsisten untuk variable penambahan diameter umbi
bawang dayak (Eleutherine americana Merr.). Hal tersebut terihat pada pemberian
IBA dengan konsentrasi 0,5 ppm yang lebih rendah dibandingkan pada pemberian
IBA dengan konsentrasi 0 ppm. Dengan hasil tersebut perlu dilakukan pengkajian
ulang untuk penetapan konsentrasi yang tepat untuk pertumbuhan tunas bawang
dayak (Eleutherine americana Merr.).

Berdasarkan penelitian Wahyuni (2010) tentang teknik kultur jaringan dengan
mengguanakan beberapa konsentrasi IBA mendapatkan hasil bahwa Penambahan
IBA 2 ppm pada media MS menghasilkan persentase tunas berakar tertinggi (35%),
jumlah tunas besar terbanyak (2-6 tunas), dan planlet memiliki akar yang vigor.
Penambahan IBA 4 dan 8 ppm pada media MS menghasilkan kalus yang besar dan

remah seperti kapas. Pada penelitian tersebut keberhasilan perbanyakan tunas pepaya
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secara kultur jaringan, hal utama yang harus diperhatikan adalah konsistensi dalam
menghasilkan persentase tunas berakar yang tinggi dan akar harus berkualitas baik.
Dengan kondisi seperti ini bibit memiliki vigor yang baik bila ditanam di lapangan

Tabel 4.3.3 Pengaruh BAP terhadap Diameter umbi bawang dayak (Eleutherine

americana Merr.)

Konsentrasi BAP | Diameter Tunas (mm)
0 ppm 2.26C
1 ppm 1.53a
2 ppm 1.96b
3 ppm 1.75ab

Keterangan : Angka-angka yang dikuti oleh notasi yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda pada uji DMRT 5%

Berdasarkan hasil DMRT tentang pengaruh pemberian BAP terhadap
penambahan umbi bawang dayak (Eleutherne americana Merr.) mennjukkan
Diameter umbi terkecil dihasilkan pada konsentrasi BAP 1 ppm dan 3 ppm,
sedangkan rata-rata penambahan diameter umbi tertinggi daihasilkan pada
konsentrasi BAP 0 ppm.

Berdasarkan hasil penelitian pemberian BAP terhadap diameter umbi bawang
dayak (Eleutherine americana Merr.) menunjukkan bahwa BAP yang diberikan pada
eksplan bawang dayak memberikan hasil yang lebih rendah dari pada eksplan tanpa
BAP 0 ppm, hal ini kemungkinan telah adanya sitokinin endogen pada eksplan
tanaman dan kandungannya sudah cukup untuk memacu pertumbuhan diameter umbi,
sehingga tidak memerlukan zat pengatur tumbuh dengan taraf konsentrasi yang lebih

tinggi. Keadaan tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh George dan
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Sherrington (1984) bahwa sitokinin alami yang terkandung di dalam tubuh eksplan
dapat merangsang eksplan untuk membentuk tunas. Selain itu dimungkinkan juga
karena perbandingan antara auksin dengan sitokinin yang rendah, yakni sitokinin
lebih tinggi daripada auksin, sehingga terjadi ketidakseimbangan pada eksplan.

Tabel 4.3.4 Pengaruh Interaksi IBA dan BAP terhadap penambahan diameter umbi

bawang bayak (Eleutherine americana Merr.).

Perlakuan Diameter tunas (mm)
IBA 0 ppm + BAP 0 ppm 2.461g
IBA 0,5 ppm + BAP 0 ppm 2.50g
IBA 1 ppm + BAP 0 ppm 2.10efg
IBA 2 ppm + BAP 0 ppm 2.00def
IBA 0 ppm + BAP 1 ppm 1.24ab
IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm 1.50abc
IBA 1 ppm + BAP 1 ppm 1.80cde
IBA 2 ppm + BAP 1 ppm 1.60bcd
IBA 0 ppm + BAP 2 ppm 3.00h
IBA 0,5 ppm + BAP 2 ppm 1.04a
IBA 1 ppm + BAP 2 ppm 2.50a
IBA 2 ppm + BAP 2 ppm 1.32abc
IBA 0 ppm + BAP 3 ppm 1.33abc
IBA 0,5 ppm + BAP 3 ppm 1.47abc
IBA 1 ppm + BAP 3 ppm 1.70bcde
IBA 2 ppm + BAP 3 ppm 2.51g

Keterangan : Angka-angka yang dikuti oleh notasi yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda pada uji DMRT 5%

Hasil uji DMRT diatas tentang pengarun konsentrasi IBA dan BAP terhadap
penambahan umbi bawang dayak (Eleutherine American Merr.) menunjukkan bahwa
penambahan diameter umbi terkecil dihasilkan pada perlakuan IBA 0,5 ppm + BAP 2
ppm, sedangkan diameter umbi terbesar dihasilkan pada perlakuan IBA 0 ppm + BAP

2 ppm.
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Berdasarkan Tabel 4.3.4. perkembangan diameter pada penelitian ini dapat
diketahui jika eksplan yang memiliki penambahan diameter umbi terbesar adalah
pada tunas bawang dayak yang ditanam dalam perlakuan IBA 0 ppm+BAP 2 ppm
yaitu sebesar 3.00 mm. Pada perlakuan IBA 0 ppm+BAP 2 ppm tidak menggunakan
IBA tapi pertumbuhannya cukup tinggi, besarnya pertumbuhan yang terjadi pada
eksplan yang ditanam pada media tersebut di karenakan adanya interaksi yang tepat
antar hormon endogen eksplan dengan hormone eksogen yang ditambahkan kedalam
media. Keseimbangan konsentrasi auksin dan sitokinin yang di tambahkan pada
media tanam mengakibatkan proses fisiologis dalam eksplan.dan memacu
pertumbuhan eksplan dalam media tersebut. George dan dan Sherington (1984) juga
menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan eksplan di pengaruhi oleh
Interaksi dan keseimbangan antara ZPT eksogen dan ZPT endogen.

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa semua perlakuan yang
diujikan mampu mengalami pertumbuhan diameter dari bawang dayak. Hal ini
ditunjukkan dengan berkembangnya diameter dari eksplan pada semua perlakuan..
Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara hormon endogen dan zat pengatur
tumbuh yang diberikan pada setiap perlakuan guna mendorong proses pertumbuhan
eksplan bawang dayak. Hal ini sejalan dengan pernyataan George and Sherrington
(1994) bahwa pertumbuhan dan perkembangan eksplan dipengaruhi oleh interaksi
dan keseimbangan antara zat pengatur tumbuh endogen dan zat pengatur tumbuh

eksogen.
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4.4 Hari Muncul Tunas Bawang Dayak (Eleutherine americana Merr.)
Pertumbuhan tunas bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) dengan

pemberian IBA dan BAP dengan konsentrasi yang berbeda dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.4.1 Waktu muncul Tunas (Eleutherine americana Merr.) Secara In Vitro

(HST)

Perlakuan Kecepatan Tumbuh
Tunas (HST)

IBA 0 ppm + BAP 0 ppm
IBA 0,5 ppm + BAP 0 ppm
IBA 1 ppm + BAP 0 ppm
IBA 2 ppm + BAP 0 ppm
IBA O ppm + BAP 1 ppm
IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm
IBA 1 ppm + BAP 1 ppm
IBA 2 ppm + BAP 1 ppm
IBA 0 ppm + BAP 2 ppm
IBA 0,5 ppm + BAP 2 ppm
IBA 1 ppm + BAP 2 ppm
IBA 2 ppm + BAP 2 ppm
IBA 0 ppm + BAP 3 ppm
IBA 0,5 ppm + BAP 3 ppm
IBA 1 ppm + BAP 3 ppm
IBA 2 ppm + BAP 3 ppm

N Y R RSB N RN S S o R S R S I SN

Berdasarkan pengamatan yang telah di lakukan dalam penelitian ini dapat
diketahui bahwa rata-rata tunas tumbuh adalah pada hari pada hari ke-4. Pada
pengamatan ini menunjukkkan bahwa papemberian IBA dan BAP terhadap ekplan

bawang dayak tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap waktu munculnya
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tunas karena semua tunas bawang dayak muncul pada hari ke-4. Hal tersebut
dikarenakan IBA dan BAP belum masuk ke dalam tanaman ssampai pada hari ke-4
sehingga belum memberikan pengaruh pada tanaman ekplan bawang dayak.

Menurut penelitian Eka (2008) tentang konsentrasi BAP terhadap tanaman
manggis menunjukkan hasil bahwa Konsentrasi BAP 2 ppm merupakan konsentrasi
yang paling optimal pada panjang tunas dan jumlah daun. Sedangkan konsentrasi
BAP yang rendah memberikan hasil yang optimal pada saat muncul tunas dengan
media WPM. Jumlah tunas yang terbentuk pada eksplan pucuk batang tanaman
manggis sampai akhir penelitian (60 HST) yaitu sebanyak 1 tunas untuk semua taraf
perlakuan konsentrasi BAP.

Hasil Penelitian Lizawati (2009) tentang multiplikasi tunas jarak pagar
seecara In vitro menunjukkan hasil bahwa tunas yang ditanam dengan penambahan
ZPT BAP mulai muncul pada hari ke-7 sampai hari ke-8. Sedangkan menurut
penelitian Fitri (2012) tenang pengaruh pemberian IBA dan BAP terhadap
pertumbuhan tanaman jarak pagar secara in Vitro menunjukkan hasil bahawa pada
penelitia tersebut tunas mulai muncul pada hari ke- sampai pada hari ke 6.

Menurut Mariane (2003) zat pengatur tumbuh sitokinin berperan dalam
pembelahan sel dan morfogenesis, sedang auksin berperan dalam mengatur
pertumbuhan dan pemanjangan sel. Pemanjangan sel, pembelahan sel, morfogenesis
dan pengaturan pertumbuhan merupakan proses yang penting dalam pembentulan

tunas. Menurut Suyadi (2003) apabila kondisi sitokinin dan auksin secara eksogen,
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sehingga diperoleh perimbangan auksin dan sitokinnin optimal dan hal tersebut dapat

memacu pertumbuhan eksplan.

4.5 Pengaruh IBA san BAP terhadap Persentase Tumbuh Tunas Bawang Dayak
(Eleutherine americana Merr.)
Persentase tumbuh tunas adalah jumlah tunas yang tumbuh dari semua tunas
yang diinisiasikan. Presentase tumbuh tunas dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar dibawah ini :

Tabel 4.5.1 Presentase Tumbuh Tunas Bawang Dayak (Eleutherine americana Merr.)

Persentase tumbuh

100

80

60

40

20

0
O O O O «=f o «=H «=H o N N N 0O o o o
00 O O O O MO MO 0O O O O MO MO MO M Mm
S 1 o9 N 9 I o N QI Hd N Q oA A

S) S) =) =)

M Konsentrasi IBA+BAP

Gambar 4.2.1 Histogram presentase pertumbuhan tunas bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.) yang diberikan dengan pemberian
ZPT IBA dan BAP dengan berbagai konsentrasi

Berdasarkan histogram pengamatan di atas diketahui presentasi tumbuh tunas

tertinggi adalah pada perlakuan IBA 2 ppm + BAP 3 ppm, dan IBA 0 ppm + BAP 3
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ppm yaitu dengan nilai presentase mencapai 100%, pada perlakuan IBA 2 ppm +
BAP 1 ppm, IBA 1 ppm + BAP 3 ppm, IBA 1 ppm + BAP 2 ppm, IBA 0,5 ppm +
BAP 3 ppm, dan IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm mempunyai presensentase tumbuh
cukup tinggi yaitu 88,89%, untuk tunas yang tumbuh dengan nilai presentasi yang
rendah adalah pada perlakuan IBA 1 ppm + BAP 1 ppm IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm
dan IBA 0 ppm + BAP 2 ppmdengan presentase tumbuh adalah 33,33. Pada
penelitian ini terdapat beberapa tunas yang presentase tumbuhnya rendah atau tidak
bisa maksimal bahkan ada pula eksplan yang mengalami kematian. Tidak tumbuhnya
eksplan yang ditanam dalam media atau kenatian eksplan dapat disebabkan oleh
beberapa hal antara lain adalah akibat browning dan kontaminasi

Browning adalah masalah yang mendasar dalam kultur jaringan tumbuhan.
Pada penelitian terdapat beberapa perlakuan yang tidak dapat tumbuh maksimal
karena browning seperti pada perlakuan IBA 1 ppm + BAP 1 ppm yang terjadi karena
pengaruh akumulasi senyawa fenolik yang teroksidasi akibat stress mekanik atau
pelukaan pada eksplan yang menyebabkan eksplan tidak terjadi pertumbuhan dan
perkembangan atau bahkan menyebabkan kematian pada eksplan.

Pada kultur jaringan eksplan seringkali berubah menjadi coklat (browning)
atau hitam (blackening) sesaat setelah isolasi yang selanjutnya dapat menghambat
pertumbuhan dan akhirnya menyebabkan kematian jaringan. Pencoklatan sangat
umum terjadi pada spesies tanaman berkayu, terutama bila eksplan diambil dari
pohon dewasa. Penghambatan pertumbuhan biasanya sangat kuat pada beberapa

spesies yang umumnya mengandung senyawa tanin atau hidroksifenol dengan
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konsentrasi tinggi. Pencoklatan pada jaringan muda lebih sedikit dibandingkan
dengan jaringan yang tua (George dan Sherrington 1984).

Kontaminasi merupakan permasalahan mendasar yang sering terjadi pada
kultur in vitro. Pada kondisi media yang mengandung sukrosa dan hara, serta
kelembaban dan suhu yang relatif tinggi, memungkinkan mikroorganisme serta spora
jamur tumbuh dan berkembang dengan pesat.padapenelitian ini terdapat perlakuan
yang mengalami kontaminasi yaitu kontaminasi jamur seperti yang terjadi pada
perlakuan IBA 2 ppm+BAP 2 ppm. Kontaminasi ini terjadi karena beberapa hal
seperti lingkungan kerja dan ruang kultur yang kurang bersih, kecerobohan peneliti
dalam bekerja dan eksplan bawang dayak yang ditanam berasal dari tanah yang
merupakan sumber dari mikroorganisme yang membuat eksplan mudah
terkontaminsasi.

Menurut Leifert & Cassells (2001) Kontaminasi oleh mikroba merupakan
salah satu masalah serius dalam kultur in vitro tanaman dan merupakan penyebab
utama hilangnya kultur tanaman. Upaya untuk meningkatkan skala produksi (scaling
up) kultur in vitro tanaman seringkali terhambat oleh adanya kontaminasi mikroba.
Berbagai jenis mikroorganisme (fungi, kapang, bakteri, virus, dan viroid) dan
mikroantro-poda (tungau dan trips) telah diidentifikasi sebagai kontaminan dalam

kultur jaringan tanaman
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Berdasarkan hasil pengamatan pada jumlah daun diketahui jika ada diketahu

pada beberapa perlakuan terdapat daun yang muncul dengan jumlah yang berberbeda.

Berikut adalah tabel jumlah daun :

4.6.1 Pengaruh Konsentrasi IBA dan BAP terhadap Jumlah Daun Bawang Dayak

(Eleutherine americana Merr.).

NO. Perlakuan Rata-rata
1 IBA 0 ppm + BAP 0 ppm il
2 IBA 0,5 ppm + BAP 0 ppm 1
3 IBA 1 ppm + BAP 0 ppm 1
4 IBA 2 ppm + BAP 0 ppm 0
5 IBA O ppm + BAP 1 ppm 1
6 IBA 0,5 ppm + BAP 1 ppm i
7 IBA 1 ppm + BAP 1 ppm 0
8 IBA 2 ppm + BAP 1 ppm 1
9 IBA 0 ppm + BAP 2 ppm 1
10 IBA 0,5 ppm + BAP 2 ppm 1
11 IBA 1 ppm + BAP 2 ppm 2
12 IBA 2 ppm + BAP 2 ppm 1
13 IBA 0 ppm + BAP 3 ppm 0
14 IBA 0,5 ppm + BAP 3 ppm g’
15 IBA 1 ppm + BAP 3 ppm 0
16 IBA 2 ppm + BAP 3 ppm 0

Berdasarkan tabel diatas untuk perlakuan yang memiliki jumlah daun

terbanyak yang muncul dari tunas adalah pada perlakuan IBA 1 ppm + BAP 2 ppm

dengan rata-rata jumlah daun adalah 2 daun hal tersbut terjadi karena adanya interaksi

yang tepat antara konsentrasi auksin dan sitokinin yang di tambahkan dalam media

yang mengakibatkan proses fisiologis dalam eksplan berlangsung efektif dalam
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memacum pertumbuhan sehingga muncul daun. Menurut Gunawan (1998) Interaksi
dan perimbangan antara ZPT yang diberikan kedalam media dan diproduksi oleh
tanaman secara endogen menentukan arah perkembangan suatu kultur.

Pada penelitian ini rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu pada BAP dengan
konsentrasi 2 ppm. Meskipun pada konsentrasi O ppm terdapat rata-rata jumlah daun
yang sama yaitu 1 daun namun pada konsentrasi 2 ppm rata-rata jumlah daun pada
tiap perlakuan lebih banyak. Sedangkan yang sedikit pada BAP konsentrasi 3 ppm.
Hal ini diduga dengan pemberian BAP 2 ppm telah mampu merangsang pertumbuhan
daun tanpa mengesampingkan kandungan hara yang terkandung dalam setiap media
perlakuan.

Berdasarkan tabel 4.5.1 diketahui jika pada pemberian BAP 3 ppm daun tidak
mengalami pertumbuhan, hal tersebut karena pemberian BAP yang terlalu tinggi.
Menurut Harminingsih (2007) dengan semakin meningkatnya konsentrasi BAP,
semakin menurun jumlah daun yang terbentuk. Hal ini dikarenakan eksplan yang
diberi BAP sebagian besar tidak memunculkan akar, sehingga tidak terjadi sintesis
sitokinin di ujung akar dan tidak terjadi pengangkutan nutrisi melalui xylem ke
seluruh bagian tanaman. Menurut Yelnititis et al. (1999) penambahan sitokinin dapat
mendorong meningkatnya jumlah dan ukuran daun. Namun, penyerapan sitokinin
dari media dipengaruhi keberadaan akar. Tanpa akar, penyerapan sitokinin dari media
dan pengangkutan ke bagian tanaman menjadi terhambat. Hal ini akan

mengakibatkan jumlah daun menurun dan ukuran daun mengecil.
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4.7 Pengaturan Konsentrasi IBA dan BAP dalam Perspektif Islam

Menurut Karjadi dan Buchory (2007) ada 2 golongan ZPT yaitu sitokinin dan
auksin. Perimbangan konsentrasi da interaksi antar ZPT yang diberikan dalam media
dan yang diprosuksi oleh sel secara endogen akan menentukan arah perkembangan
suatu kultur. Pemberian sitokinin dan auksin kedalam media menyebabkan
diferensiasi sel kearah pembentukan organ dan jaringan menjadi lebih terarah

Zat pengatur tumbuh IBA adalah salah satu hormone dalam kelompok auksin
yang berfungsi merangsangsang pengakaran, menambah daya perkecambahan, dal
lain-lainnya (Gardner et al., 1991). Sedangkan BAP dapat meningkatkan kemampuan
jaringan tanaman untuk mensintesis hormone-hormon alami dalam tanaman yang
dapat memacu pembentukan tunas dan perkembangan tunas, sehingga dapat
menghasilkan daun yang lebih banyak (Husni, 1994)..

Menurut Gunawan (1998) Interaksi dan perimbangan antara ZPT yang
diberikan kedalam media dan diproduksi oleh tanaman secara endogen menentukan
arah perkembangan suatu kultur. Dalam penelitian ini di dapatkan ukuran yang tepat
untuk pertumbuhan tunas antara lain Konsentrasi kombinasi zat pengatur tumbuh
IBA dan BAP yang baik adalah perlakuan IBA 1 ppm + BAP 2 ppm.

Dalam surat Al-Qomar ayat 49, dijelaskan bahwasannya Allah menciptakan
segala sesuatu yang diciptakanNya menurut ukurannya bahkan segala kejadian yang
terjadi di alam ini telah di ketahui oleh Allah dan telah di tentukan. Berdasarkan hal
tersebut pasti terdapat ukuran yang tepat pula terhadap pemberian konsentrasi IBA

dan BAP terhadap pertumbuhan tunas bawang dayak (Eleutherine americana Merr.)



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Induksi tunas bawang dayak (Eleutherine
americana Merr.) dengan penambahan IBA dan BAP secara in vitro dapat
disimpilkan sebagai berikut :

1. Pemberian ZPT IBA memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tunas,
dan diameter umbi, sedangkan untuk kecepatan tumbuh, presentase dan
jumlah daun tidak memberikan pengaruh yang nyata

2. Pemberian ZPT BAP memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tunas,
dan diameter umbi, sedangkan untuk kecepatan tumbuh, presentase dan
jumlah daun tidak memberikan pengaruh yang nyata

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telahdi dapat diketahui jika perlakuan IBA
1 ppm + BAP 2 ppm adalah yang paling baik karena memiliki persentase
tumbuh dan tinggi tunas yang tinggi, dan jumlah daun dengan rata-rata paling
banyak dari pada perlakuan lainnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat pada penambahan BAP
terhadap tinggi tunas didapatkan konsentrasi terbaik adalah 3 ppm, jadi
apabila ada penelitian lebih lanjut diharapkan untuk menambah tingkat
konsentrasi Bap apakah masih ada konsentrasi terbaik dari BAP terhadap

tinggi tunas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan

1. Percepatan Tumbuh Tunas

Perlakuan

Kecepatan Tumbuh
Tunas (HST)

10B0

10,5B0

11B0

12B0

10B1

10,5B1

11B1

12B1

10B2

10,5B2

11B2

12B2

10B3

10,5B3

11B3

12B3

N N N N N N R N e e N N E IR

2. Presentase Tumbuh Tunas

Perlakuan Persentase Tumbuh
Tunas (%)
10BO 33,33
10,5B0 88,89
11B0 33,33
12B0 88,89
10B1 33,33
10,5B1 33,33
11B1 33,33
12B1 88,89
10B2 33,33
10,5B2 88,89
11B2 88,89
12B2 33,33
10B3 100
10,5B3 33,33
11B3 88,89
12B3 100




3. Tabel Pengamatan Tingi Tunas

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tunas
(mm)
10BO 25
10,5B0 33
11BO 3
12B0 8
10B1 5,5
10,5B1 15
11B1 20
12B1 18,5
10B2 11
10,5B2 15
11B2 33,5
12B2 22
10B3 22
10,5B3 35
11B3 25
12B3 13

4. Diameter Tunas

Rata-rata penambahan
Perlakuan i
Diameter (mm)

10BO 2,46
10,5B0 2,5
11B0 2.
12B0 2

10B1 1,24
10,5B1 1,25
11B1 1,8
12B1 1,6
10B2 3

10,5B2 1,04
11B2 2,5
12B2 1,32
10B3 1

10,5B3 1,47
11B3 1,7
12B3 3,03




5. Jumlah Daun

NO. | Perlakuan 1 Ular;gan 3 Rata-rata
1 10BO 1 1 1 1
2 10,5B0 1 1 1 1
3 11BO 1 1 1 1
4 12B0O 0 0 0 0
5 I0B1 1 1 1 1
6 10,5B1 0 0 0 0
7 11B1 0 0 0 0
8 12B1 1 1 1 1
9 10B2 1 1 1 1
10 10,5B2 1 1 1 1
11 11B2 2 2 2 2
12 12B2 1 1 1 1
13 10B3 1 1 it 1
14 10,5B3 0 0 0 0
15 11B3 0 0 0 0
16 12B3 0 0 0 0




Lampiran 2. Analisis Data Perhitungan ANOVA
1. Hasil ANOVA pengaruh IBA dan BAP terhadap tinggi tunas

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:HASIL

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4828.4792 15 321.899 31.662 .000
Intercept 16317.187 1 16317.187 1.605E3 .000
IBA 862.729 3 287.576 28.286 .000
BAP 468.562 3 156.187 15.363 .000
IBA * BAP 3497.188 9 388.576 38.221 .000
Error 325.333 32 10.167
Total 21471.000 48
Corrected Total 5153.812 47

a. R Squared = .937 (Adjusted R Squared = .907)

2. Hasil Uji DMRT 5% Pengaruh IBA terhadap tinggi tunas

HASIL

Duncan
Subset

IBA N 1 2 3
konsentrasi 0 ppm 12 14.2500
konsentrasi 2 ppm 12 15.0833
konsentrasi 1 ppm 12 19.5000
konsentrasi 0,5 ppm 12 24.9167
Sig. .527 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 10.167.



3. Hasil Uji DMRT 5% Pengaruh Bap terhadap tinggi tunas

HASIL

Duncan
Subset

BAP N 1 2
konsentrasi 1 ppm 12 14.5000
konsentrasi 0 ppm 12 16.5000
konsentrasi 2 ppm 12 20.2500
konsentrasi 3 ppm 12 22.5000
Sig. 134 .094

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 10.167.




4. Hasil Uji DMRT 5 % pengaruh IBA dan BAP terhadap tinggi tunas bawang
dayak

HASIL

Duncan

Subset

INTERAKSI 1 2 3 4 5 6 7

11BO
10B1
12BO
10B2
12B3
10,5B1
10,5B2
10B3
12B1
11B1
12B2
10BO
11B3
110,5B0
11B2
10,5B3

.0000
5.0000 | 5.0000
8.0000 | 8.0000
11.0000 | 11.0000
12.3333 | 12.3333 | 12.3333
15.0000 | 15.0000 | 15.0000
15.0000 [ 15.0000 | 15.0000
16.0000 | 16.0000 | 16.0000
18.0000 | 18.0000 | 18.0000
20.0000 | 20.0000
22.0000

W W W W W W W W W W W wWw w w w wlz

Sig. .064 .258 125 .094 .059 .094 .156

20.0000
22.0000
25.0000
25.0000

.087

33.0000

33.0000

36.6667
.193

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 10.167.




5. Hasil Anova pengaruh IBA dan BAP terhadap diameter umbi

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:HASIL

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 14.9432 15 .996 14.053 .000
Intercept 169.614 1 169.614 2.393E3 .000
IBA 1.221 3 407 5.740 .003
BAP 3.484 3 1.161 16.382 .000
IBA * BAP 10.238 9 1.138 16.048 .000
Error 2.268 32 .071
Total 186.824 48
Corrected Total 17.211 47

a. R Squared = .868 (Adjusted R Squared = .806)

b.

6. Hasil uji DMRT pengaruh IBA terhadap diameter umbi

HASIL

Duncan
Subset

IBA N 1 2
konsentrasi 0,5 ppm 12 1.6275
konsentrasi 2 ppm 12 1.8583
konsentrasi 0 ppm 12 2.0083
konsentrasi 1 ppm 12 2.0250]
Sig. 1.000 157

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .071.



7. Hasil uji DMRT pengaruh BAP terhadap diameter umbi

HASIL

Duncan
Subset

BAP 1 2 3
konsentrasi 1 ppm 12 1.5350
konsentrasi 3 ppm 12 1.7542 1.7542
konsentrasi 2 ppm 12 1.9650
konsentrasi 0 ppm 12 2.2650
Sig. .052 .061 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .071.




8. Hasil Uji DMRT 5 % pengaruh IBA dan BAP terhadap diameter umbi

HASIL
Duncan
Subset

INTERAKSI | N 1 2 3 4 5 6 7 8
10,5B2 3 ] 1.0400

10B1 311.2400 | 1.2400

12B2 3 11.3200 | 1.3200 |1.3200

10B3 3]1.3333 | 1.3333 |1.3333

10,5B3 3 [1.4700| 1.4700 |1.4700

10,5B1 311.5000( 1.5000 (1.5000

12B1 8 1.6000 | 1.6000 | 1.6000

11B3 3 1.7000 |1.7000 |1.7000 | 1.7000

11B1 3 1.8000 | 1.8000 | 1.8000

12B0O 3 2.0000 | 2.0000 | 2.0000

11BO 3 2.1000 | 2.1000 |2.1000
10BO 3 2.4600 |2.4600
110,5B0 | 3 2.5000
11B2 3 2.5000
12B3 3 2.5133
10B2 3 3.0000
Sig. .070 .074 .062 101 101 .053 .098 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .071.




Lampiran 3 . Perhitungan Larutan Stok
Larutan stok dibuat 100 ppm dalam 100 ml Aquades dengan perhitungan:

a. Larutan Stok IBA 100 ppm dalam 100 mi

100mg 100mg 10 mg
1L  1000ml 100 ml

Larutan Stok IBA 100 ppm =

Dari perhitungan tersebut maka untuk membuat larutan stok IAA 100 ppm
dalam 100 ml aquades dibutuhkan IBA 10 mg.

b. Larutan Stok BAP

100mg 100mg 10 mg
1L  1000ml 100 ml

Larutan Stok Kinetin 100 ppm =

Dari perhitungan tersebut maka untuk membuat larutan stok IAA 100 ppm
dalam 100 ml aquades, dibutuhkan Kinetin 10 mg.



Lampiran 4. Perhitungan Pengambilan Larutan Stok

1. Perlakuan Pemberian IBA

a. Konsentrasi 0,5 ppm

M1 xV1 = M2xV2

100 ppm x V1 = 0,5 ppm x 1000 ml
1000 ml

V] = 0,5 ppm x 1000 ml

100 ppm
2ppmx 1000 ml
100 ppm
V1 =5ml

b. Konsentrasi 1 ppm
M1 xV1 = M2xV2
100 ppm x V1 = 1 ppm x 1000 ml

__ 1ppmx 1000 ml
- 100 ppm

V1

V1 =10ml

2. Perlakuan Pemberian BAP
a. Konsentrasi 1 ppm
M1 xV1 = M2xV2
100 ppm x V1 = 1 ppm x 1000 ml

1000 ml
1 ppm x 1000 ml
V] = il
100 ppm
3 ppm x 1000 ml
100 ppm
V1 =10 ml

b. Konsentrasi 2 ppm
M1 xV1 = M2xV2
100 ppm x V1 = 2 ppm x 1000 ml

2 ppm x 1000 ml
vl =P
100 ppm

V1 =20ml

c. Konsentrasi 2 ppm
M1x V1= M2xV2

100 ppm x V1 = 2 ppm X

V1=

V1=20 ml

c. Konsentrasi 3 ppm
M1x V1= M2xV2
100 ppm x V1 = 3 ppm x

Vi=

V1=230 ml



Lampiran 5. Diagram Alir Pembuatan Media

Ditimbang media MS 4,43 g, gula 30 g

Y
Dimasukkan kedalam gelas beker dan ditambahkan aquadest 1000 ml
2
Dimasukan ZPT IBA dan BAP sesuai konsentrasi perlakuan ‘
O
Dihomogenkan dengan magnetic stirrer
O
Diukur pH 5,6 — 5,8 dengan pH meter, jika pH terlalu rendah tambahkan NaOH dan
jika pH terlalu tinggi ditambahkan dengan HCI
.
Dimasukkan agar 7 ¢
L
Dimasak sampai mendidih
U
Dituangkan ke dalam botol kultur
9
Ditutup botol dengan plastik dan karet tahan panas
L
Media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
L
Media ditempatkan pada rak-rak kultur
9
Hasil




Lampiran 6. Alat-alat Penelitian

.
Gambar 1. Gelas Beker

Gambar 2. Timbangan
Analitik

Gambar 3. Oven

Gambar 4. Autoklaf

Gambar 6. Gelas Ukur

Gambar 7. Cawan Petri.
Scalpel, Pinset

35

Gamar . Bunsen

Gambar 9. Botol Sprai




Lampiran 7. Bahan-bahan Penelitian

Gambar 1. (MS) Gambar 2. Gambar 3. Gambar 4.
Media Murashige Fungisida Detergent Agar-agar
and Skoog

Gambar 6. | Gambar 7.
Gambar 5. Alkohol 70%, Alkohol 96%, Eksplan Bawang Gula Pasir
Spirtus, Bayclean Dayak

Aquades

Gambar 9. Plastik Wrap Gambar 10. Alumunium Foil
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